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MOTTO
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ABSTRAK

Basarudin, Ali, Konstribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas
Keagamaan Masyarakat Pedesaan (Studi Penelitigmatap Pondok Pesantren
Salafiyah Miftahul Ulum dan Masyarakat Desa Sukalihibung Malang).

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultadiyah, Universitas Islam,

Negeri, Malang. Dosen Pembimbing: Drs. M. Asroffiad\1.Ag.

Salah satu permasalahan bangsa Indonesia saadatéah rendahnya
moralitas keragamaan masyarakat. Rendahnya meraligesyarakat tersebut di
karenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentamg @jgama yang mereka
anut sehingga muncul berbagai permasalahan-pemhasalyang mengarah
kepada tindak kriminalaitas dan penyelewengan-gemgsmgan dari norma
sosial. Sebagai solusi dari permasalahan terspentlis akan mencoba meneliti
suatu lembaga pendidikan yang tertua di Indonealand membina moralitas
keagamaan masyarakat, khususnya adalah dalam pfingledesaan yang
mayoritas masyarakatnya masih memiliki tingkat peiReln yang masih rendah.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitianyaiiu, (1)
Bagaimana peran pondok pesantren Salafiyah Miftdhuh di tengah kehidupan
masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang, (2) Landgkagkah apa yang
dilakukan pondok pesantren Salafiyah Miftahul Uldadlam membina moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jabung Maldhgagaimana konstribusi
pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum didalam mb&a moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang .

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan petale kualitatif.
Adapun yang menjadi subyek peneliti dalam skripsiaidalah wakil pengasuh
pondok pesantren salafiyah miftahul ulum, pengyasdok pesantren salafiyah
miftahul ulum, kepala desa Sukolilo, tokoh masyatalari desa Sukolilo.

Hasil penelitian ini di dapat bahwa pondok pesantsalafiyah miftahul
ulum dalam membina moralitas keagamaan masyaradsd Gukolilo adalah
dengan cara (1) Memberikan majlis ta’lim yang dilké&n di masjid pondok
pesantren dan di bina oleh K.H Ahmad Badri Rof2) Memberikan bimbingan
manasik haji yang dilakukan oleh K.H Najib ataukadari pengasuh pondok, (3)
Penyediaan sekolah terbuka bagi anak-anak dariarest desa Sukolilo pada
khususnya dengan adanya pemberian pelajaran kéalik yang dibina oleh guru-
guru dari pondok pesantren salafiyah miftahul ulgendiri, (4) Penyediaan
pembelian kitab-kitab klasik yang disediakan olemgok untuk mempermudah
para jama’ah pengajian bagi masyarakat yang bangikigi. Namun dari hasil
penelitian, ditemukan suatu kontradiksi bahwa daggmbinaan moralitas yang
dilakukan oleh pondok pesantren tersebut masyadssst Sukolilo masih belum
mengakui bahwa pondok pesantren salafiyah miftaluh memiliki peran dan
konstribusi terhadap pembinaan moralitas masyadésd Sukolilo dikarenakan
kurang adanya sifat sosialis dari pihak keluargadp& pesantren.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Moralitas Keagamaan,dan Masyarakat

Pedesaan.
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ABSTRAK

Basarudin, Ali, Konstribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Moralitas
Keagamaan Masyarakat Pedesaan (Studi Penelitigmatap Pondok Pesantren
Salafiyah Miftahul Ulum dan Masyarakat Desa Sukalihibung Malang).

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultadiyah, Universitas Islam,

Negeri, Malang. Dosen Pembimbing: Drs. M. Asroffiad\1.Ag.

Salah satu permasalahan bangsa Indonesia saadatéah rendahnya
moralitas keragamaan masyarakat. Rendahnya meraligesyarakat tersebut di
karenakan kurangnya pemahaman masyarakat tentamg @jgama yang mereka
anut sehingga muncul berbagai permasalahan-pemhasalyang mengarah
kepada tindak kriminalaitas dan penyelewengan-gemgsmgan dari norma
sosial. Sebagai solusi dari permasalahan terspentlis akan mencoba meneliti
suatu lembaga pendidikan yang tertua di Indonealand membina moralitas
keagamaan masyarakat, khususnya adalah dalam pfingledesaan yang
mayoritas masyarakatnya masih memiliki tingkat peiReln yang masih rendah.

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitianyaiiu, (1)
Bagaimana peran pondok pesantren Salafiyah Miftdhuh di tengah kehidupan
masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang, (2) Landgkagkah apa yang
dilakukan pondok pesantren Salafiyah Miftahul Uldadlam membina moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jabung Maldhgagaimana konstribusi
pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum didalam mb&a moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang .

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan petale kualitatif.
Adapun yang menjadi subyek peneliti dalam skripsiaidalah wakil pengasuh
pondok pesantren salafiyah miftahul ulum, pengyasdok pesantren salafiyah
miftahul ulum, kepala desa Sukolilo, tokoh masyatalari desa Sukolilo.

Hasil penelitian ini di dapat bahwa pondok pesantsalafiyah miftahul
ulum dalam membina moralitas keagamaan masyaradsd Gukolilo adalah
dengan cara (1) Memberikan majlis ta’lim yang dilké&n di masjid pondok
pesantren dan di bina oleh K.H Ahmad Badri Rof2) Memberikan bimbingan
manasik haji yang dilakukan oleh K.H Najib ataukadari pengasuh pondok, (3)
Penyediaan sekolah terbuka bagi anak-anak dariarest desa Sukolilo pada
khususnya dengan adanya pemberian pelajaran kéalik yang dibina oleh guru-
guru dari pondok pesantren salafiyah miftahul ulgendiri, (4) Penyediaan
pembelian kitab-kitab klasik yang disediakan olemgok untuk mempermudah
para jama’ah pengajian bagi masyarakat yang bangikigi. Namun dari hasil
penelitian, ditemukan suatu kontradiksi bahwa daggmbinaan moralitas yang
dilakukan oleh pondok pesantren tersebut masyadssst Sukolilo masih belum
mengakui bahwa pondok pesantren salafiyah miftaluh memiliki peran dan
konstribusi terhadap pembinaan moralitas masyadésd Sukolilo dikarenakan
kurang adanya sifat sosialis dari pihak keluargadp& pesantren.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Moralitas Keagamaan,dan Masyarakat

Pedesaan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan IPTEKS saat ini melahirkadaya
teknologi yang membuat manusia tergantung kepasih diptaannya. Akibatnya
kehidupan menjadi subyektif, instrumental, sarabhgd@ pertentangan, serba
rasional, padat ketimpangan dan kesenjangan. Halbémakibat timbulnya
penyakit psikologis dan social, kecemburuan sok&hiskinan bunuh diriletupan
social, stress dsb. Budaya hidup yang berlandak&barsamaan, kekeluargaan,
tenggang rasa, kewajiban moral dsb. Tergeser aldaya hidup mekanistik yang
berdasarkan perhitungan rasional dan perhitungamgmnugi, sehingga akhirnya
muncul liberalisme. Dengan demikian kekuatan akglumbkan sebagai obor
petunjuka arah kehidupan, sehingga muncullah berbalu, karena manusia
mulai menuhankan segala ciptaannya yang mempestaiaini menimbulkan
kegoncangan dan ketimpangan, karena penerapannifélaibaru yang belum
mapan tetapi nilai-nilai lama (adat, tradisi) mu#inggalkan'

Dalam mengahadapi tantang era globalisasi ini ustam mulai prihatin
dan mempunyai kewajiban moral karena islam adalahtus ajaran yang
merupakanhudan (petunjuk) untuk melakukan renofasi dalam segaldary
kehidupan yang secara jelas mendambakan masyaliakata supremasi berada

ditangan Allah sedangkan manusia harus berserabatirmengabdi kepadaNya.

" Siti Kusrini, “Moralitas dan Spiritualitas Islam Sebagai Arah Rehasi Pendidikan’ el-
Harakah, Okatober — Nopember, 2002, hal 71.



Beban umat Islam saat ini adalah bagaimana mertikgkaperan dirinya agar
menjadi manusia yang lebih berarti dimuka bumi idgpat melaksanakan
perbaikan mempunyai semangat kerja dan pengabdramtinggi.

Masyarakat akan berusaha untuk mengembangkan peoilaku sesuai
dengan kehendaknya. Kehendak ini berwujud morabtias kesusilaan yang
berisi nilai-nilai dan kehidupan yang berada dalanasyarakat. Karena
menyangkut dua aspek, yaitu (1) nilai-nilai, dar) k&hidupan nyata, maka
pendidikan moral lebih banyak membahas masalamdik yang berguna untuk
mengambil keputusan moral yang terbaik bagi din measyarakatny?A.

Untuk menghadapi abad ke-21 ini dibutuhkan etéda ohoral Islam dalam
melaksanakan reformasi untuk menciptakan masyara&dani. Oleh karena itu
umat Islam harus mampu mengidentifikasi segi mte&s dan social yang mampu
membina umatnya untuk melakukan penalaran n{orafal reasoningpgtau juga
disebutijtihad agar dapat mewujudkan pengembangan masyarakanhmgaey

diidamkan

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Igartama di
Indonesia dan merupakan “bapak” dari pendidikaantstli Indonsid, didirikan
karena adanya tuntutan dan kebutuhan Zaman, hailsmidilihat dari historisnya,
bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesad@&wajiban dakwah
Islamiyah, yakni menyebarkan dan mengembangkararajdslam, sekaligus

mencetak kader-kader ulama dan da'i.

" Nurul Zuriah,Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam PerspeRgfrubahan(Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him.19
" Siti Kusrini, op.cit.,hal.72



Keberadaan pesantren sebagai wadah untuk mempardajama dan
sekaligus sebagai pusat penyebaran agama Islammkidi@n sejalan dengan
gelombang pertama dari proses pengislaman di ddexaa yang berakhir sekitar
abad ke-16. Dan ini menunjukan bahwa masyarakata Jaglah lama
mengenalnya; sekurang-kurangnya empat abad yanj lal

Pesantren berhasil menjadikan dirinya sebagai pugatakan
pengembangan Islam. Lembaga-lembaga pesantrenh itylang paling
menentukan watak keislaman dari kerajaan-kerajatam| dan yang paling
memegang peranan paling penting bagi penyebaram Isampai ke pelosok-
pelosok. Dari lembaga-lembaga pesantren itulah-wesdl sejumlah manuskrip
tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara yangdessecara terbatas, yang
dikumpulkan oleh pengembara-pengembara pertamapdarsahaan-perusahaan
dagang Belanda dan Inggris sejak akhir abad-16.ukJmtapat betul-betul
memahami sejarah Islamisasi di wilaytah ini, kius memulai mempelajari
lembaga-lembaga pesantren tersebut, karena lemb#aja yang menjadi anak
panah penyebaran Islam di wilayah'ihi.

Pada masa dewasa ini, tampaknya ada sebagiankppedantren yang
tetap mempertahankan bentuk pendidikannya yangsaflagian lagi mengalami
perubahan. Hal ini lebih disebabkan oleh tuntutaman dan perkembangan
pendidikan di tanah air. Karena itulah sekarangrdjgng terdapatnya pesantren

dengan karakteristik ketradisionalannya bermunculaga pesantren-pesantren

¥ HasbullahKapita Selekta Pendidikan Islafdakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 40
Vf_ Sindu GalbaPesantren Sebagai Wadah Komuniké#ikarta: Rineka Cipta, 1995), him.2
V! Zamarkasyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1983), him. 17-18



modern, bahkan yang terakhir akan dikembangkannpesadengan orientasi
pengembangan IPTEK.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisidsiaim untuk
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islangan menekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidumasyarakat sehari-
hari

Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarakak tidnya sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaggigram agama dan sosial
keagamaan. Dengan sifatnya yang lentur (fleksife$jak awal kehadirannya
pesantren ternyata mampu mengadaptasikan diri demgasyarakat serta
memenuhi tuntutan masyarakat.

Pada masa modernis yang serba mekanik dan monalgagarakat yang
mengalami penurunan keyakinan dan aplikasi hukuag&eaan yang mereka
anut, maka kita akan mencoba melakukan penelitiapaihgan tentang pondok
pesantren yang disebut sebagai bapak dari pendidskam di Indonesia apakah
masih memiliki peran yang kuat didalam membina demperbaiki moralitas
keagamaan masyarakat.

Berangkat dari latar belakang permasalahan di ataka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang peran pondok pesantren y#aakan sebagai bapak dari

pendidikan Islam di Indonesia, sehingga penelithgaenbil judul skripsi:

Y Hasbullahpp. cit.,him. 46
" MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesantrgrakarta: Seri INIS XX, 1994), him. 6



“ Konstribusi Pondok Pesantren Dalam Membina Mor&dis keagamaan
Masyarakat pedesaan”
(Studi penelitian terhadap pondok pesantren salafiftdhul Ulum dan
masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang)
B. Rumusan Masalah

Bertolak dari masalah tersebut diatas, penulis akarumuskan masalah
yang menjadi dasar pokok pembahasan Skripsi imp@d rumusan masalah
tersebut adalah :

1. Bagaimana peran pondok pesantren Salafiyah Miftalum di tengah
kehidupan masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang ?

2. Langkah-langkah apa yang dilakukan pondok pesan®atafiyah
Miftahul Ulum dalam membina moralitas keagamaan yai@kat desa
Sukolilo Jbung Malang ?

3. Bagaimana konstribusi pondok pesantren Salafiyatitabil Ulum
didalam membina moralitas keagamaan masyarakatSidsadilo Jabung
Malang ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang inginapé adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui peran pondok pesantren Salafiydtail Ulum di

tengah kehidupan masyarakat desa Sukolilo Jabutanigla



2. Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilakylaadok pesantren
Salafiyah Miftahul Ulum dalam membina moralitas d&maan
masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang.

3. Untuk mengetahui konstribusi pondok pesantrdafigah Miftahul Ulum
didalam membina moralitas keagamaan masyarakatSidsdilo Jabung
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentangnda& pondok
pesantren terhadap moralitas keagamaan masyare#tasgan (Studi penelitian
pondok pesantren salaf Miftahul Ulum dan masyaraleda Sukolilo Jabung
Malang)
maka penelitian ini diharapkan bermanfaat :
1. Bagi peneliti
a. Penelitian ini merupakan pengalaman yang berhaagey ylapat
dijadikan sebagai penambahan pengalaman.
b. Penelitian dapat memberikan wawasan yang luas)ggdipeneliti
dapat tanggap terhadap moralitas masyarakan yasidbeegatif.
c. Peneliti akan dapat mengetahui realita kenyataary yada di
masyarakat.
2. Bagi Masyarakat
Sebagai motivasi untuk merubah periulaku yang ifegaenjadi

positif dalah hal moralitas keagamaan mereka.



3. Bagi UIN Malang
Sebagai referensi dan sebagai penambah pemberalahara
perpustakaan Fakultas Tarbiyah jurusan PAI
E. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk membatasi agar pembahasan dalam skripsi tefédu luas, serta
untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas, makagrlingkup pembahasan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai bérik
1. Peran pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulumtetigah kehidupan
masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang.
2. Langkah-langkah apa yang dilakukan pondok pesar@alafiyah Miftahul
Ulum dalam membina moralitas keagamaan masyarassd Gukolilo

Jabung Malang.

3. Konstribusi pondok pesantren salafiyah miftabuim didalam membina

moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jaafemng.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai isi lpi@ameini, maka
pembahasan ini di bagi menjadi enam bab. Uraianngrasasing bab ini disusun
sebagai berikut:

BAB I: Merupakan bab pendahuluan yang berfungsi sebagmapéar
informasi penelitian yang terdiri dari: latar bedak masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian masalah, manfaat penelitian, guamgkup penelitian, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.



BAB Il : Berisikan tentang kajian kepustakaan yategdiri dari:
Pembahasan tentang definisi pondok pesantren, peeegan pondok pesantren
dalam lintasan sejarah, unsur-unsur pondok pesansistem pendidikan dan
pengajaran pondok pesantren, peran dan fungsi Ropdsantren di tengah
kehidupan masyarakat, definisi moralitas keagama®oralitas menurut tokoh
ilmuan Barat dan Islam, standarisasi moral di tengehidupan masyarakat
beragama, definisi masyarakat, definisi pedesaatak | dan lokasi desa,
konstribusi pondok pesantren dalam membina mosakisagamaan masyarakat

pedesaan.

BAB llI: Berisikan tentang metode yang digunakatadapenelitian, yang
terdiri dari: Desain penelitian, lokasi penelitiamstrumen penelitian, sumber data
penelitian, metode pengumpulan data penelitianlisssadata, pengecekan

keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

BAB IV: Merupakan pembahasan laporan hasil penelitianrtgnta
Sejarah dan perkembangan pondok pesantren Saldiytainul Ulum, lokasi dan
letak geografis pondok pesantren Salafiyah Miftabldm, tujuan dan motto
pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum, tanah dasngunan pondok
pesantren Salafiyah Miftahul Ulum, sarana dan peasa pondok pesantren
Salafiyah Miftahul Ulum, struktur organisasi pondglesantren Salafiyah
Miftahul Ulum, lokasi dan letak geografis desa Siltp keadaan moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo, kegiatan-legl#agamaan masyarakat

desa Sukolilo.



BAB V: Berisikan tentang pembahasan hasil penelitiang terdiri dari:
peran pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum ehgah masyarakat desa
Sukolilo Jabung Malang, langkah-langkah pondok piesa Salafiyah Miftahul
Ulum dalam membina moralitas keagamaan masyaradsd &ukolilo Jabung
Malang, konstribusi pondok pesantren Salafiyah atift Ulum dalam membina
moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jaatang.

BAB VI : Merupakan bab penutup. Pembahasan dan penelitiamda
penulisan skripsi ini yang berfungsi untuk menyitkpn hasil penelitian secara
keseluruhan, kemudian dilanjutkan dengan memberanssaran sebagai
perbaikan dari segala kekurangan dan surat rekcsseddri berbagai pihak serta

disertai dengan lampiran-lampiran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PONDOK PESANTREN
1. Definisi Pondok Pesantren

Sebelum tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan pesamti Jawa dan
Madura lebih dikenal dengan nama pondok. Istilaidp& barangkali berasal dari
pengertian asrama-asrama para santri yang diselatop atau tempat tinggal
sederhana yang terbuat dari bambu. Di sampingéia, “pondok” juga berasal
dari bahasa AratFrunduq” yang berarthotel atauasrama’

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, W.J Purwo Darwiengartikan
pondok sebagai tempat mengaji, belajar agama IsB@tlangkan Pesantren,
diartikan orang yang menuntut ilmu pelajaran agéstaen’

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, gangan awalame di
depan dan akhiraran berarti tempat tinggal para santri. Profesor Johns
berpendapat bahwa istilah santri berasal dari lsafa@snil, yang berarti guru
mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat bahwa isétalebut berasal dari istilah
shastriyang dalam bahasa India berarti orang yang taku-buku suci Agama

Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agameduH Katashastriberasal dari

X_Zamakhsyari Dhofiemp. cit.,him. 18.
¥ Abd. Rahman Shaleh dkRedoman Pembinaan Pondok Pesantidakarta: Proyek Pembinaan
dan Bantuan Pondok Pesantren, 1982), him. 7



kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama dtaku-buku
tentang ilmu pengetahuéh.

Soegarda Poerbakawatja juga menjelaskan pesamtraisal dari
kata santri yaitu seseorang yang belajar agamm |sgahingga dengan demikian
pesantren mempunyai arti tempat orang berkumpulkubtlajar agama Islam.
Ada juga yang mengartikan pesantren adalah suatbaga pendidikan Islam
Indonesia yang bersifat “tradisional” untuk mendalalmu agama Islam dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseH4rian.

Pembangunan suatu pesantren didorong oleh kelutabhayarakat akan
adanya lembaga pendidikan lanjutan. Namun demikiakior guru yang
memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlukan sangaentukan tumbuhnya
suatu pesantren. Pada umumnya, berdirinya suatanipes ini diawali dari
pengakuan masyarakat akan keunggulan dan ketinggianseorang guru atau
kiai. Karena keinginan menuntut ilmu dari guru é&mst, masyarakat sekitar,
bahkan dari luar daerah datang kepadanya untuljaheldemudian mereka
membangun tempat tinggal yang sederhana di sekdtaupat tinggal guru

tersebut™

*''M. Chatuverdi dan tiwari, B.NA Practical Hindi — English Dictionary(Delhi: Rastra Printers,
1970), him. 627

* Haidar Putra DaulayPendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasiatialndonesia)
(Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 27

*¥ Endang K Rukiati dkkSejarah Pendidikan Islam di Indones{8andung: Pustaka Setia, 2006),
him. 103-104



2. Perkembangan Pondok Pesantren Dalam Lintasan Seph

Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga p&adid/ang pernah
muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikainidgesaat ini dan dianggap
sebagai produk budaya Indonesia yaingligenous. Pendidikan ini semula
merupakan pendidikan agama Islam yang dimulaksejanculnya masyarakat
Islam di Nusantara pada abad ke- 13. beberapa lkayaddian penyelenggaraan
pendidikan ini semakin teratur dengan munculnya ptgrtempat pengajian
(“nggon ngaji). Bentuk ini kemudian berkembang dengan penditiampat-
tempat menginap bagi para pelajar (santri), yangukkan disebut pesantren.
Meskipun bentuknya masih sangat sederhana,pada viaktendidikan pesantren
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yangtruldrg, sehingga
pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lerabaglah kaum muslimin
Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, khususnyanyangkut praktek
kehidupan keagamaah.

Secara terminolegis pendidikan pesantren dilitei degi bentuk dan
sistemnya berasal dari India. Sebelum proses pamgeblslam di Indonesia,
sistem tersebut telah dipergunakan secara umurk petudidikan dan pengajaran
agama Hindu di Jawa. Setelah Islam masuk di Jawsi@ns tersebut kemudian
diambil alih oleh Islam. Istilah pesantren sendiepeti halnya mengaji bukan

berasal dari bahasa arab. Melainkan dari India,ilkdamjuga istilah pondok,

* M. sulton dkk,Manajemen Pondok Pesantren Dalam Prespektif Gldhalgyakarta: Laksbang
Pres Sindo, 2006), him. 4



langgar di Jawa, surau di Minangkabau dan RangkaAgeh, bukan merupakan
istilah bahasa arab, tetapi dari istilah bahasg yamlapat di Indi&”

Pada masa pemerintahan kolonial khususnya Beld&mdasaha menekan
dan mendeskripsikan pendidikan Islam yang dikebdddn pribumi, tak terkecuali
pondok pesantren.

Penyelenggaraan pendidikan di pesantren menumeni@ah colonial
Belanda terlalu jelek dan tidak memungkinkan unto&njadi sekolah-sekolah
modern. Oleh karena itu, mereka mengambil alterededua, yaitu mendirikan
sekolah-sekolah sendiri yang tidak ada hubungadeygan lembaga pendidikan
yang telah ada.

Antara kedua sistem pendidikan tersebut terdapdieplaan yang cukup
mencolok, dan bahkan bisa dikatakan kontradiksiu ataertentanga i
Perbedaan-perbedaan tersebut, yaitu:

1. Pendidikan yang diselenggarakan dan dibiayai okregintah Belanda
bersifat netral.

2. Pendidikan di maadrasah dan pondok pesantren tetku memikirkan
bagaimana cara hidup harmonis di dunia, tetapi kemnen kepada
bagaimana memperoleh penghidupan.

3. Sekolah-sekolah yang dikelola Belanda diselenggerakerdasarkan
berdasarkan perbedaan kelompok etnis dalam masyaddn umtuk
mempertahankan perbedaan kelas dalam masyarakatesid, terutama

dikalangan orang Jawa.

“i Karel A. StenbrinkPesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam Dakumun Modern,
(Jakarta: LP3ES, 1994), him.133



4. Sebagian besar sekolah colonial diarahkan pada greokan kelompok
masyarakat elit yang bias dipergunakan untuk metalpe@nkan supremasi
politik dan ekonomi Belanda di negeri jajahannyaen@an demikian,
sekolah-sekolah ini benar-benar mencerminkan Keddj@aan pemerintah
Hindia Belanda.

Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya dakgisegi ideologis
dan cita-cita pendidikan saja, melainkan juga ddlemtuk perlawanan politis dan
bahkan secara fisik, hampir semua perlawanan fipiperangan) melawan
pemerintahan kolonial Belanda pada abad ke-19,ubvéyer atau paling tidak
mendapatkan dukungan sepenuknya dari pesantresand?perang besar, seperti
perang Diponegoro, perang paderi, perang banjampaiaperlawanan-perlawanan
rakyat bersifat local yang tersebar dimana-mankohdokoh pesantren atau
alumni-alumninya memegang peranan utaffia.

Perkembangan pesantren yang begitu pesat juga gdrtEn berkat
dibukanya terusan Suez pada 1869 sehingga memuagkibanyak pelajar
Indonesia mengikuti pendidikan di Mekkah. Sepulamagke kampung halaman,
para pelajar yang mendapat gelar “haji” ini mengangixan pendidikan agama di
tanah air yang bentuk kelembagaannya kemudian utisgiesantren” atau
“pondok pesantren*

Lembaga pesantren semakin berkembang secara depgan adanya
sikap non-kooperatif ulama terhadap kebijakan tHoktis” pemerintah colonial

Belanda pada akhir abad ke-19. kebijakan pemeriotédmial ini dimaksudkan

XV" Zuhairini dkk,Sejarah Pendidikan IslanfJakarta: Dirjen Bimbingan Islam, 1986), him. 61
™ Sartono kartodirjoSejarah Nasional IndonesifY ogyakarta: Balai Pustaka, 1977), him. 131.



sebagai balas jasa kepada rakyat Indonesia dengambenikan pendidikan
modern, termasuk budaya Barat. Namun pendidikang ydiberikan sangat
terbatas, baik dari segi jumlah yang mendapat keatan mengikuti pendidikan
maupun dari segi tingkat pendidikan yang diberikgmugmans (1987), misalnya
mencatat antara tahun 1900-1928 anak-anak usial®d8 yang bersekolah hanya
mencapai 1,3 juta jiwa. Padahal jumlah pendudylutiiu Jawa saja hingga tahun
1930 mencapai 41,7 juta jiwa. Berarti sekitar 9%er penduduk Indonesia masih
buta huruf.

Pesantren telah mulai di bumi Nusantara ini dalanode abad ke-13-17
M, dan di Jawa terjadi pada abad 15-16 M, yanggijap sebagai pendirti
pertama pesantren Indonesia adalah Syekh Maulati& Meahim yang berasal
dari Gujarat India tepatnya di desa Gapura Grefiada mas permulaan
tumbuhnya, pesantren hanyalah berfungsi sebagaisédanisasi, yang sekaligus
memadukan tiga unsur pendidikan yakni ibadah untakanamkan iman, tabligh
untuk menyebarkan ilmu dan amal untuk mewujudkagidkan kemasyarakatan
dalam kehidupan santri sehari-hdfri.

Sikap non-kooperatif dasilent oppositionpara ulama itu kemudian
ditunjukkan dengan mendirikan pesantren di daeesrah yang jauh dari kota
untuk menghindari intervensi pemerintah koloniaitasememberi kesempatan
kepada rakyat yang belum memperoleh pendidikan. p&armakhir abad-19,
tepatnya tahun 1860-an, menurut penelitian SartCendodirdjo (1984), jumlah

pesantren mengalami peledakan yang luar biasatateau di Jawa yang

“* M. Sulton dkk.op. cit.,him. 5.



diperkirakan mencapai 300 bu%hJ.A Van Der Chijs dalarReport of 1831 on
Indigenous Educatiormelaporkan bahwa di Cirebon terdapat lI®€santren
dengan 2.763 santri, di Pekalongan 9 pesantrendd{e0 pesantren, Demak 7
pesantren, dan 18 buah di Grobogan. Di Kedu adekslah yang memberikan
pelajaran agama, sementara di Bagelan terdapatmiséju ulama yang
mengajarkan agama. Banyumas dan Rembang juga ratbederapa pesantren
dan sekolah agama. Sementara di Surabaya ada ghB8&7 yang belajar di 410
langgar. Sumenep ada 34 langgar dan Pamekasaarsg}t-an langgar. Jumlah
ini masih bias dideret di berbagai wilayah Indoagging lairi™"

Sejak kebangkitan Nasional dan masa perjuanganrikekssan, pesantren
telah memperlihatkan peran aktifnya. Selain sebaganbaga pendidikan
keagamaan, pesantren juga berperan sebagai lenmiEgsangan melawan
penjajah saat itu . Oleh karena itu, Ki Hajar Detwem yang dikenal sebagai
Bapak Tokoh Pendidikan Nasional dan sekaligus MeRendidikan Pengajaran
dan Kebudayaan Republik Indonesia pertama menyatddehwa pesantren
merupakan dasar pendidikan Nasional, karena sekraiselaras dengan jiwa
kepribadian bangsa Indone&4.

Pada masa sekarang, pesantren telah tumbuh deantieEmg baik
secara kuantitas maupun kualitas. Munculnya pesaiiaik di desa-desa maupun

di kota telah menunjukan pesatnya laju perkembanpgasantren di era

* Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebugl(®talang: Kalimashada
Pres, 1993), him. 17

* M. Sulton dkk.op. cit.,him. 4.

! Sulton Masyhud dkkvlanajemen Pondok Pesantrgdakarta: Diva Pustaka, 2003), him. 1

M Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Gema Insani Press, 1998), him.
154



pembangunan. Secara terus-menerus pesantren telakuien upaya-upaya dan
meningkatkan kualitas pendidikanya.

Dalam masa sekarang ini, peran dan fungsi ponds&ntesn, madrasabh,
perguruan Islam lainnya semakin jelas dan kuat winibIndonesia sejak
berlakunya UU RI No. 2 Tahun 1989 tentang sistendjaikan nasionaf"

Pada masa modern ini pondok pesatren sudah merbdikiagai peran,
sebagai salah satu contoh adalah pondok pesantosmorGdi Jawa Timur.
Lulusan pesantren ini membangun pesantren di tetapgiat lain antaralain di
kota bandung, dengan menggunakan pola dan sistegeajpean dari pondok
peantren Gontor.

Pesantren yang terpadu antara usaha komersil dadgidpean Islasm
dilakukan oleh Daarut Tauhid di Bsndung. Selaiajaeltentang Islam para santri
di pesantren ini juga berkoperasi, mengelola rddiovah, mengelola studio yang
memproduksi lagu-lagu keislaman dan lainya sertajuaénya kepada umum.
Para santri juga belajar olah raga pertahanan(skif-defence)Daarut Tsuhid
jugs mrmbsngun hotel/penginaapan agar orang-orag yejin menginap di situ
dengan tarif terjangkau. Pesantren itu mengembagisaihanya seperti dalam
bidang restoran, bengkel otomotif. Usaha pesamtienendapat dikungan penuh
dari lembaga-lembaga perusahaan pemerintah sgpttim dan PJKA™

3. Unsur-unsur Pondok Pesantren

V' Departemen Pendidikan dan Kebudayadh] RI Nomor 2 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional,(Surabaya: Rineka limu, 1989).

¥ Surjadi, Dakwah Islam dengan Pembangunan Masyarakat Desearf@aa Pesantren Dalam
PembangunanBandung: Mandar Maju, 2005), him.298-299



Kendatipun demikian, bagaimanapun perkembangartayapaknya ciri
khas yang terdapat dalam pesantren itu sendiriusééanpak pada lembaga
pendidikan tersebut. Adapun ciri-ciri khas pondasgntren yang menunjukan
unsur-unsur pokoknya, serta membedakannya denganbatm-lembaga
pendidikan lainnya adalah sebagai berikut:

a. Pondok

Setiap pesantren pada umumnya memiliki pondokamddto dalam
pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang penyebutannya tidak
dipisahkan menjadi “Pondok Pesantren”, yang bekatheradaan pondok dalam
pesantren merupakan wadah penggemblengan, pembila@mapendidikan serta
pengajaran ilmu pengetahugH.

Di sinilah kiai bersama santrinya bertempat ting@alanya pondok sebagai tempat tinggal
bersama antara kiai dengan para santri, merekeaa@tiah dalam rangka bekerja sama
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, hal ini makap pembeda dengan lembaga
pendidikan lainnya. Pesantren juga menampung ssanitri yang berasal dari daerah yang
jauh untuk bermukim. Pada awalnya pondok tersebkea semata-mata dimaksudkan
sebagai tempat tinggal atau asrama para santuk amegikuti dengan baik pelajaran yang

diberikan oleh kiai, tetapi juga sebagai tempahdat bagi santri yang berangkutan agar

mampu hidup mandiri dalam masyarakat.

Para santri dibawah bimbingan kiai bekerja untuknereuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dalam situasi kekeluargaan dan bergotong royoransesvarga pesantren. Perkembangan
selanjutnya, pada masa sekarang pondok tampaknyanjoéfungsinya sebagai tempat
pemondokan atau asrama, dan setiap santri dikersgkaacam sewa atau iuran untuk

pemeliharaan pondok tersebut.

x zamakhsyari Dhofiemp. cit.,hlm.46-47.



b. Masijid

Dalam konteks ini, masjid adalah sebagai pusakagibadah dan belajar mengajar. Mesjid
yang merupakan unsur pokok kedua dari pesantrsanngiiing berfungsi sebagai tempat
melakukan sholat berjamaah setiap waktu sholas, pegfungsi sebagai tempat belajar

mengajar berkaitan dengan waktu sholat berjamak skédelum maupun sesudahnya.

Pemikiran materialistik mengarah kepada keberadessjid sebagai suatu bangunan yang
dapat ditangkap oleh mata. Dalam hal ini secararbada masjid adalah tempat sujud. Sujud
dadalah symbol kepatuhan seorang hamba kepadaitfingal Oleh karena itu seluruh
kegiatan yang mengambil tempat di masjid tentu rikimilai ibadah yang tinggf"

Artinya proses kegiatan itu hanya mnegharap ridh@hAang bersifat ilahiyah, berkaitan

dengan pahala balasan dari Allah.
c.Santri

Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesartatgng santri biasanya terdiri dari dua

kelompok, yaitu®"

1. Santri mukim; ialah santri yang berasal dari dageaig jauh dan menetap dalam pondok
pesantren.

2. Santri kalong; ialah santri yang berasal dari dasekitar pesantren dan biasanya mereka
tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang kelumasing-masing setiap selesai

mengikuti suatu pelajaran di pesantren.

d. Kiai

Adanya kiai dalam pesantrean merupakan hal yantakib&gi sebuah pesantren, sebab dia
adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaraan&siai menjadi salah satu unsur yang

paling dominan dalam kehidupan suatu pesantren.

i Sidi GazalbaMasjid: Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islgdakarta: Pustaka Antara, 1975),
him. 177
M. Bahri GhazaliPesantren Berwawasan Lingkungédakarta: Prasasti, 2003), him. 23



Keberadaan kiai dalam pesantren sangat sentrdl.sekatu lembaga pendidikan Islam
disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentralgydisebut kiai. Jadi kiai di dalam dunia
pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dgemlgangkan pesantren sesuai
dengan pola yang dikehendaki. Ditangan seorangpkiséntren itu berada. Oleh karena itu
kiai dan pesantren merupakan dua sisi yang setajalan bersama. Bahkan “kiai bukan
hanya pemimpin pondik pesantren tetapi juga pemiikdok pesantrer™* Sedangkan

sekarang kiai bertindak sebagai kordinator.
e. Kitab-kitab klasik

Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantnegasielembaga pendidikan lainnya
adalah bahwa pada pesantren diajarkan kitab-kifaimlklasik atau yang sekarang terkenal
dengan sebutan kitab kuning, yang dikarang olea pkma terdahulu, mengenai berbagai

macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasd’Arab.
4. Sistem Pendidikan dan Pengajaran Pondok Pesantre

Pola pendidikan dan pengajaran di pondok pesaatarkaitannya dengan tipologi
pondok pesantren sebagaimana yang tertuang dalaciric{karakteristk) pondok pesantren.
Berangkat dari pemikiran dan kondisi pondok pessmnyanmg ada, maka ada beberapa

system pendidikan dan pengajaran pondok pesantren:
1. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifatradisional

Pemahaman sistem yang bersifat tradisional adalaén dari sistem yang modern.
Sistem trsdisional adalah berangkat dari pola peargayang sangat sederhana dan sejak
semula timbulnya, yakni pola pengajaran soroganddagan dan wetonan dalam mengkaji
kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama zaatzad pertengahan dan kitab-kitab itu

dikenal dengan istilah “kitab kuning™

a. Sorogan

XX A, Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa {diakarta: Rajawali Press, 1987), him.23
¥ M. Bahri Ghazalipp. cit.,him. 24.
* 1bid., him. 29



Sorongan, berasal dari kata sorong (Bahasa Jaaa),berarti menyodorkan, sebab
setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan garuistem sorongan ini termasuk belajar
secara individual, dimana seorang berhadapan desggmang guru, dan terjadi interaksi
saling mengenal diantara keduanya. Sistem soranggerbukti sangat efektif sebagai taraf
pertama bagi seorang murid yang bercita-cita mesgatang alim. Sistem ini
memungkinkan seorang santri dalam mengawasi, melairamembimbing secara maksimal
kemampuan seorang santri dalam menguasai matebigbgjaran. Sorogan merupakan
kegiatan pembelajaran bagi para santri yang leleihitik beratkan pada pengembangan

kemampuan perorangan (individual), dibawah bimhinggorang guru, ustadz atau Ki.

Sistem pengajaran dengan pola sorogan dilaksamtagan jalan santri yang biasanya
pandai menyorongkan sebuah kitab kepada Kiai utittdca dihadapan Kiai itu. Dan kalau
ada salahnya kesalahan itu langsung dihadapi dkslit. Di pesantren besar “sorogan”
dilaksanakan oleh dua atau tiga orang santri gajeg biasa terdiri dari keluarga Kiai atau

santri-santri yang diharapkan kemudian hari mergaaing alim.
b. Wetonan

Wetonan, istilah weton ini berasal dari kata wgBahasa Jawa) yang berarti waktu,
sebab proses belajar tersebut dibewrikan pada wektu tertentu, yaitu sebelum atau
sesudah melaksanakan sholat fardu. Metode wetaneinipakan kuliah, dimana para santri
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling ggang menerangkan pelajaran secara
kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan tmesh catatan padanya. Istilah wetonan

ini di Jawa Barat disebut bendong®f.

Sistem pengajaran dengan jalan wetonan dilaksardgagan jalan Kiai membaca suatu kitab

dalam waktu tertentu dan santri dengan membawh Yitag sama mendengarkan dan

i Departemen Agama RIPondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (Pertumbuldam
Perkembangan)Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), him.38
XU 1bid., him. 40



menyimak bacaan Kiai. Dalam system pengajaran gantcam itu tidak dikenal absensinya.

Santri boleh dating boleh tidak, juga tidak adanf*"
c. Bandongan

Sistem pengajaran yang serangkaian dengan systegasodan wetonan adalah
bandongan yang dilakukan saling kait-mengkait dengang sebelumnya. “Sitem bandongan,
seorang santri tidak harus menunjukan bahwa ia erémglajaran yang sedang dihadapi.

Para kiai biasanya membaca dan menterjemahkark&ttarang mudah®*’

Metode bendongan dilakukan oleh guru terhadap keddnsantri untuk mendengarkan atau
menyimak apa yang oleh guru dijelaskan dari sebitah. Guru membaca, menerjemahkan,
menerangkan dan sering kali mengulas teks-tekb kitggbahasa Arab tanpa harakat (gundul).
Santri dengan memegang kitab yang sama, masingignaslakukan pendhabithan harakat
kata langsung di bawah kata yang dimaksud agart dagabantu memahami teks. Posisi
para santri adalah melingkar dan mengelilingi ggghiingga membentuk halagah (lingkaran).
Dalam penerjemahannya guru dapat menggunakan leetistasa utama para santrinya,

misalnya: keadaan bahasa Jawa, Sunda atau babasa$i&™"
2. Sistem Pendidikan dan Pengajaran yang Bersifat btern

Di dalam perkembangannya pondok pesantren tidaldafata-mata tumbuh atasa pola
lama yang bersifat tradisional dengan ketiga pelegpjaran di atas, melainkan dilakukan
suatu inovasi dalam pengembangan suatu sistenrmpisg pola tradisional yang termasuk
ciri pondok-pondok salafiyah, maka gerakannya Khalh telah memasuki derap

perkembangan pondok pesantf&H.
Ada tiga sistem yang diterapkan:

a. Sistem Klasikal

NV A Mukti Ali, op. cit.,him.19

** Zamakhsyari Dhofiemp. cit.,him. 30.
' Departemen Agama Rop. cit.,him. 40.
M., Bahri Ghazali, op. cit., him. 30.



Pola penerapan sistem klasikal ini adalah dengadigan sekolah-sekolah baik
kelompok yang mengelola pengajaran agama maupuwnyidgmg dimasukan dalam kategori
umum dalam arti termasuk di dalam disiplin ilmu-itigtljtihadi” — hasil perolehan manusia)
yang berbeda dengan agama yang sifatnya “tauqgiilagn arti kata langsung ditetapkan

bentuk dan wujud ajarannya).

Kudua disiplin ilmu itu di dalam system persekalaltiajarkan berdasarkan kurikulum
yang telah baku dari Departemen Agama dan Depantéraadidikan. Bentukbentuk lembaga
yang dikembangkan di dalam pondok pesantren tetditidua departemen yang lebih banyak

mengelola bidang Pendidikan dan Kebudayaan danrizepan Agam&™"

Dari jalur Departemen Pendidikan dan Kebudayaatirielari sekolah-sekolah itu lebih
banyak mengelola ilmu-ilmu sekuler (kauni) dengasnua konkrit jenjang pendidikannya
adalah sekolah dasar dan menengah, bahkan adagndak pesantren as-Syafi'iyah

mendidikan Unifersitas Islam al-Syafi'iyah, Jakarta

Sedangkan sekolah-sekolah dari jalur DepartememagVujud konkritnya adalah
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah TsanakiyMTS) dan Madrasah Aliyah (MA)
bahkan ada juga pondok pesantren yang mengadakgatipendidikan tinggi dalam wujud
sekolah tinggi (STI), seperti di pondok pesantrerdenn Darussalam Gontor Ponorogo, Jawa
Timur dan pondok pesantren an-Nugayah Guluk-guuknenep Madura yang memiliki

Fakultas-fakultas Agama Islaffi®*

Dengan ke dua system klasikal di atas jelas batunikulum yang dipakai disampig oleh
kiai juga kurikulum dan Silabi yang berasal darilka departemen tersebut dengan harapan
semua santri dapat pula mengikuti ujian yang ddakkan oleh sekolah negeri sebagai status

persamaan.

b. Sistem Kursus - Kursus

I Ihid., him. 31
M, Dawam RahardjoPergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari baw@akarta: P3M,
1985), him. 21



Pola pengajaran yang ditempu melalui kursus (‘@akhs”) ini ditekankan pada
pengembangan keterampilan berbahasa Inggris, disgritp diadakan keterampilan tangan
yang menjurus kepada terbinanya kemampuan psikeikaperti kursus menjahit,

mengetik, komputer dan sablon.

Pengajaran system kursus ini mengarah kepadantekga santri yang memiliki
kemampuan praktis guna terbentuknya santri-saatwg ynandiri menopang ilmu-ilmu agama
yang mereka tuntut dari Kiai melalui pengajararoegan, wetonan. Sebab pada umumnya
santri diharapkan tidak tergantung kepada pekedaarasa mendatang, melainkan harus

mampu menciptakan pekerjaan sesuai dengan kemammraka’
c. Sistem Pelatihan

Di samping sistem pengajaran klasikal dan kursustls, dilaksanakan juga system
pelatihan yang menekankan pada kemampuan psikaknd®ata pelatihan yang
dikembangkan adalah termasuk menumbuhkan kemanpgpaktis seperti: pelatihan
pertukangan, perkebunan, perikanan, manajemendasiman kerajinan-kerajinan yang
mendukung terciptanya kemandirian integrative. iHia¢rat kaitannya dengan kemampuan

yang lain yang cenderung lahirnya santrinya samtglek dan ulama yang mumpuni.

Baik sistem pengajaran klasik /tradisional mauyamg bersifat modern yang
dilaksanakan dalam pondok pesantren erat kaitagd@rygan tujuan pendidikannya yang pada
dasarnya hanya semata-mata bertujuan untuk menkoeribadi muslim yang tangguh dalam
mengatasi situasi dan kondisi lingkungannya, aatisysok yang diharapkan sebagai hasil

system pendidikan dan pengajaran pondok pesardedatafigur mandiri.

Atas dasar pembentukan kemandirian itu maka sys&rdidikan dan pengajaran
pondok pesantren adalah system terpadu. Kemaralitiraampak dari keberadaan
bangunan sekolah (kelas), pondok dan masjid sebagiih pembentukan jati diri. Sekolah

adalah wadah pembelajaran, pondok sebagai ajaatiieel dan praktek sedangkan masjid

“'M. Bahri Ghazalipp. cit.,him. 32.



masjid sebagai tempat pembinaan para santri. Diagak@adah pendidikan itu digerakkan

oleh seorang Kiai, yang merupakan pribadi yandsétalas dan menjadi teladan santriri{a.

Sistem pendidikan di pondok pesantren, dapat dipéakebagai pendidikan langsung
(“direct education”) yang dapat dilihat dari adapganbiasaan-pembiasaan yang dilakukan
oleh pondok pesantren dalam kehidupan sehari-hécidalam kegiatan ibadah maupun
muamalah. Sedangkan pendidikan tidak langsungifGotdeducation”) wujudnya terletak
pada pengajaran yang dilakukan melalui sistem paregatradisional dan pengajaran
modern. Oleh karena jelaslah antara pendidikarpdagajaran secara kental berkembang

secara bersama-sama.

5. Peran dan Fungsi Pondok Pesantren di Tengah Kehipan Masyarakat

Dimensi fungsional pondok pesantren tidak biaspdis dari hakekat dasarnya bahwa
pondok pesantren tumbuh dan berawal dari masyasekaigai lembaga informal desa dalam
bentuk yang sdangat sederhana. Oleh karena itempédngan masyarakat sekitarnya tentang
pemahaman keagamaan (Islam) lebih jauh mengarad&eplai-nilai normative, edukatif,

progresif.

Nilai-nilai normative pada dasarnya meliputi kenparain masyarakat dalam mengerti dan
memahami ajaran-ajaran Islam dalam arti ibadah atakdhingga masyarakat menyadari
akan pelaksanaan ajaran agama yang selama iniutipygn. Kebanyakan masyarakat
cenderung baru memiliki agama (“having religioréjapi belum menghayati agama (“being
religion”). Artinya secara kuantitas banyak jumlahat Islam tatapi kualitas sangat

terbatas"

Nilai-nilai edukatif meliputi tingkat pengetahudan pemahaman masyarakat muslim
secara menyeluruh dapat dikategorikan terbatasdadén masalah agama maupun ilmu

pengetahuan pada umumnya. Sedangkan nilai-nilgr@sd yang maksudnya adalah adanya

X 1bid., him. 32-33



kemampuan masyarakat dalam memahami perubahan nakestyseiring dengan adanya
tingkat perkembangan ilmu dan teknologi. Dalamihiainasyarakat sangat terbatas dalam

mengenal perubahan tu sehubungan dengan arus frenkgam desa dan kota.

Adanya fenomena social yang nampak ini menjadid@rdok pesantren sebagai lembaga
milik desa yang tumbuh dan berkembang dari masgaddsa itu, cenderung tanggap
terhadap terhadap lingkungannya, dalam arti katabéan lingkungan desa tidak bias
dilepaskan dari perkembangan dari pondok pesar@eh. karena itu adanya perubahan
dalam pesantren sejalan dengan derap pertumbulrgm@rakatnya, sesuai dengan hakekat
pondok pesantren yang cenderung menyatu dengaraméiay desa. Masalah menyatunya
pondok pesantren yang tidak ada pemisahan antes dk@sa dengan struktur bangunan fisik
pesantren yang tanpa memiliki batas tegas. Tida&nga batas lokasi ini memungkinkan

untuk saling berhubungan antara Kiai dan santtaserggota masyaraKat.

Dengan kondisi lingkungan desa dan pesantren sadgmikian rupa, maka pondok

pesantren memiliki fungsi:
1. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan

Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhmada akhirnya pesantern
berkembang menjadi lembaga pendidikan secara regmtediikuti oleh masyarakat, dalam
pengertian memberi pelajaran secara material mampunaterial, yakni mengajarkan bacaan
kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama abad gegahan dalam wujudkitab kuning. Titik
tekan pola pendidikan secara material itu di hamapetiap santri mampu menghatamkan
kitab-kitab kuning sesuai dengan target yang djfleaa yakni membaca seluruh isi kitab
yang diajarkan segi materialnya terletak pada mbssraannya tanpa diharapkan pemahaman
yang lebih jauh tentang isi yang terkandung dimialga. Jadi sasarannya adalah kemampuan

bacaan yang tertera wujud tulisannya.

" Ipid., him. 35
X 1bid., him. 36



Sedang pendidikan dalam pengertian immaterialexemd) berbentuk suatu upaya
perubahan sikap santri, agar santri menjadi segrang pribadi yang tangguh dalam
kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain metagkain anak didik menjadi dewasa secara
psikologis. Dewasa dalam bentuk psikis mempunyagpdian manusia dapat dikembangkan
dirinya kea rah kematangan pribadi sehingga menkidiknampuan yang konprehensip dalam

mengembangkan diriny&’

Dalam perkembangannya, misi pendidikan pondokrpesaterus mengalami perubahan
sesuai dengan arus kemajuan zaman yang ditandgana@munculnya IPTEK. Sejalan dengan
terjadinya perubahan system pendidikannya, makamjelks fungsi pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan, disamping pola perafidilecara tradisional diterapkan juga
pola pendidikan modern. Hal ini nampak dari kurnikalyang diajarkan, yang merupakan
integrasi pola lama dan baru. Begitu pula pond@apten yang termasuk kategori
berkembang akhir-akhir ini cenderung menerima danerapkan modernisasi ke dalam
masyarakat. Di bidang pendidikan umpamanya adaeydigikan persekolahan mendapat
sambutan hangat dari pesantren, sehingga pesgmeemengembangkan system pendidikan
klasikal disamping bandongan, sorongan dan wetahaya pendidikan keterampilan kursus-

kursus yang semuanya sebagai bekal santri yaniatensiterial.

Pola pelaksanaan pendidikan, tidak lagi terlalgasetung pada seorang Kiai yang
mempuanyai otoritas sebagai figure sacral. Te&phljauh dari pada itu kiai berfungsi
sebagai coordinator sementara itu pelaksanaarop&rasionalisasi pendidikan dilaksanakan
oleh para guru (ustadz) dengan menggunakan seliangkade mengajar yang sesuai,
sehingga dapat diterima dan dapat difahami olea gasntri pondok pesantren yang
mengembangkan system itu. Dalam kondisi itu bepagantren telah berkembang dari

bentuk salaf ke khalaf yang menunjukan perubahairtradisional ke moder#!

2. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Da'wah

“Vbid., him. 36-37
“¥ Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Ak¢Bandung: Mizan, 1991), him.252



Pengertian sebagai lembaga da'wah benar melipeatkipesantren dalam kegiatan
melakukan da’'wah dikalangan masyarakat, dalankatdi melakukan suatu aktifitas
menumbuhkan kesadaran beragam atau melaksanakam ajaran agama secara konsekuen

sebagai pemeluk agama Isl&h.

Sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan pesaaitk di dalam maupun di luar
pondok adalah bentuk-bentuk kegiatan da'wah, sphdb hakekatnya pondok pesantren
berdiri tak lepas dari tuajuan agama secara td&leradaan pesantren di tengah masyarakat
merupakan suatu lembaga yang bertujuan menegalgtamak Allah dalam pengertian
penyebaran ajaran agama Islam agar pemeluknya naemésiam dengan sebenarnya. Oleh
karena itu kehadiran pesantren sebenarnya dalagkaata’'wah Islamiah. Hanya saja
kegiatan-kegiatan pesantren dapat dikatakan shegajam dalam memberikan pelayanan
untuk masyarakatnya. Dan tidak dapat dipungkirin@abeseorang tidak lepas dari tujuan

pengembangan agama.

Memilih kegiatan-kegiatan itu dari aspek da'watkengvujud riil dan da’'wah yang

dikembangkan oleh pesantren terdapat berbagaactasa lain:
a. Pembentukan kelompok-kelompok pengajian bagi mgsrakat

Kegiatan pembentukan kelompok pengajian oleh pesamerupakan suatu media
menggembleng masyarakat tentang agama sesuai desggertian agama itu sendiri.
Bahkan pesantren bukan saja memanfaatkan saragajiparuntuk mengkaji agama
melainkan dijadikan sebagai media pengembanganaraist dalam arti menyeluruh. Oleh

karena itu letak kepentingan pengajian ini sebagalia komunikasi melalui masyarakit.
b. Memadukan kegiatan da’'wah melalui kegiatan masymkat

Pola pemaduan kegiatan ini berwujud seluruh &ksifyang digemari masyarakat,
diselipkan pula fatwa-fatwa agama yang cenderunigijoan agar masyarakat sadar akan

ajaran agamanya, misalnya masyarakat gemar olahgagar diskusi, maka seluruh

“M M. Bahri Ghazalipp. cit.,him. 38.



kegiatan itu selalu bernafas dengan kegiatan dalslamiah. Begitu pula kegiatan seni:

drama, seni suara, wayag dan cenderung diwarrfaipole pengembangan masyarakAt.

Disamping itu kegiatan keagamaan yang memangappeloleh masyarakat seperti
majlis ta’lim bagi kaum ibu dan remajalalam magjai remaja juga tidak lepas dari lembaga

pesantern dalam mengembangkan da’wah Islamiyah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wujud aiil da’'wah ala pesantren ada yang
berbentuk da'wabillisan da ada pula yang berbentuk da’'walhal yang menopang kegiatan
masyarakat pada umumnya, da sisilain pula bahwenpres juga mewajibkan bagi santriny
untuk mengabdi menjadi da’l baik untuk pesantrenpoa masyarakat seperti adanya da'i-

da’i sukarelawan yang disponsori oleh Dewan Da'Veédmiah Indonesia (DDII).
3. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Sosial

Fungsi pondok pesantren sebagai lembaga sosialmuian keterlibatan pesantren
dalam menangani masalah-masalah sosial yang dihaleéhpmasyarakat. Atau dapat juga
dikatakan bahwa pesantren bukan saja sebagai lenpesglidikan dan da’'wah tetapi lebih
jauh dari pada itu ada kiprah yang besar dari gemagang telah disajikan oleh pesantren

untuk masyarakatnya.

Pekerjaan sosial ini semula mungkin merupakanrseke sampingan atau malah
“titipan” dari pihak diluar pesantren. Tapi kalaiperhatikan lebih seksama, pekerjaan social
ini justru akan memperbesar dan mempermudah geediawpesantren untuk maksud semula.
Sebab pengaruh diluar pesantren cukup besar bhigiugan para santri maupun masyarakat

Xlix

sekitar.

Masalah-masalah social yang dimaksud oleh pesap&@s dasarnya bukan saja terbatas

pada aspek kehidupan duniawi melainkan tercakuglatisthya masalah-masalah kehidupan

M |bid., him. 38
i 1bid., him. 39
XX M. Dawan Raharjopp. cid, him. 17.



ukhrawi, berupa bimbingan rohani yang menurut Stalferasodjo merupakan jasa besar

pesantren terhadap masyarakat desas yakni:

a) Kegiatan tabligh kepada masyarakat yang dilakulkedand kompleks pesantren.

b) Majelis Ta'lim atau pengajian yang bersifat penkbai kepada umum.

¢) Bimbingan hikmah berupa nasehat Kiai pada orang y@ating untuk diberi amalan-
amalan apa yang harus dilakukan untuk mencapai fiagat, nasehat-nasehat agama dan
sebagainya.

Ketiga kegiatan diatas adalah sasaran pokoknyaladahsyarakat sekitarnya karena itu

cenderung dikategirikan sebagai kegiatan sociaj&eaan yang dimasukkan dalam da’'wah

tetapi juga sebagai fungsi social karena intinyaadsupaya membangkitkan semangat untuk

hidup lebih layak sesuai dengan ketentuan agarenlsl

Kegiatan-kegiatan diatas berjalan, searah dengap dengkah yang sama, artinya sekali
menempuh dan melakukan suatu aktifitas kemasyamnakaaka dua segi telah dilakukan
yakni da’'wah dan pengembangan masyarakat. Faktg iyeenunjang berjalannya kegiatan
itu terletak pada suatu kekuatan ajaran Islam yiaag memilih antara dua kehidupan: dunia
dan akhirat. Setiap perbuatan yang mengandung atetsaimasuk ke dalam perbuatan atau
amal ibadah yang sangat memilih nilai positif yagahala di sisi Allah. “Oleh karena itu
hubungan manusia dengan alam, berarti juga pela&sabadah lepada Allah. Pemahaman
ajaran sedemikian luas memberikan indifikasi babalaruh kehidupan di duniawi juga
ajaran Islam. Sementara itu dasar utama dan dandegeait dalam mendirikan pondok

pesantren tersebut justru berdassarkan atas netifasd.

Keluasan doktrin Islam, menyebabkan semakin memgghaondok pesantren sebagai
lembaga sosial terutama dikalangan kelompok poktiakaf(modern) karena menerima

perubahan sesuai dengan tuntutan zaman. Dan kentajgkat berfikir masyarakat

' Dalam Kuntowijoyo,op.cit., him.255. Yang dikutip dari karya Prasodjo yangjumul Profil
Pesantrenhim.111.

" Mansoer Fakih, “Pengembangan Masyarakat di Pesgnalam Manfret Open, Dan Wolfgang
dan Kawcher, (ed.),Dinamika Pesantren: Dampak Pesantren Dalam Pekédidi dan
Pengembangan Masyarak#&fakarta: P3M, 1988), him. 150



mempengaruhi adanya pengembangan pesantren skdmpaga social yang cenderung

mengangkat harkat manusia.

Ponok pesantern melakukan penbinaan masyarakauimgagajian dan kegiatan
keagamaan. Pondok pesantren Daul Fallah membingana&saitnya tentang pengelaolaan
lahan pertaniandengan teknologi tepat guna mebelyuluhan dari pesantrérBegitu pula
pesantren membina masyarakat tentang pengairam fegntanian begitu pulapengairan air
bersih untuk kebutuhan rumah tangga dengan sysfanigpasi yang banyak dilakukan di

desa uluk-Guluk, Sumenep Madura oleh para pengamutiok pesantren An-Nugay#h.

B. MORALITAS KEAGAMAAN
1. Definisi Moralitas Keagamaan

Secara etimologi moral bertasal dari bahasa Balayahg berarti kesusilaan, budi peketi,

sedangan menurut W.J.S Poerwadarminta dikatakaalNgjaran tentang) baik buruk

liv

perbuatan dan kelakuan (akhlak, kewajiban dan seéfgay

Moralitas dapat didefinisikan dengan berbagai cédamun, secara umum
moralitas dapat dikatakan sebagai kapasitas unerkbadakan yang benar dan
yang salah, bertindak atas perbedaan tersebuthdadapatkan penghargaan diri
ketika melakukan yang benar dan merasa bersalahnadtu ketika melanggar
membiasakan masyarakat untuk mendekte mereka kareeeka tidak

mengharapkan hadiah atau hukuman yang berwujulaketemenuhi atau tidak

" M. Saleh widodo,”Pesantren Darul Fallah” dalam M. Darwam rahardjdPesantren dan
Pembaharuan(Jakarta: LP3Es, 1988), him. 130-131

"' Bisri Effendy, An-Nugayah: Gerakan Transformasi Sosial di Madugikarta: P3M, 1990),
him.80-82

W' Ahmad Manshur NoorPeranan Moral Dalam Membina Kesadaran Hukuidakarta:
Departemen Agama RI, 1985), him. 7



memenuhi standar moral. Mereka menginternalisassipr moral yamg mereka
pelajari dan memenuhi gagasannya, walaupun tidakaah otoritas yang hadir
untuk menyaksikan atau mendorong meréka.

Moralitas memiliki tiga komponen, yaitu komponeiekdif, kognitif dan
prilaku. Komponen afektif atau emosional terdiriridaerbagai jenis perasaan
(seperti perasaan bersalah atau malu, perhatibad@p perasaan orang lain, dan
sebagainya) yang meliputi tindakan benar dan sgdalg memotivasi pemikiran
dan tindakan moral. Komponen kognitif merupakanapusi mana seseorang
melakukan konseptualisasi benar dan salah dan negnid®putusan tentang
bagaimana seseorang berperilaku. Komponen pentaacerminkan bagaimana
seseorang sesungguhnya berperilaku ketika mangaglagaian untuk berbohong,
curang, atau melanggar uaturan moral lainnya.

Komponen afektif moralitagmoral affect) merupakan berbagai jenis
perasaan yang menyertai pelaksanaan prinsip etikBm mengajarkan
pentingnya rasa malu untuk melakukan perbuatan rdak baik sebagai sesuatu
yang penting. Hadis menyatakan:

Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata bahwa Rasulullsavws Bersabda “Malu
itu pertanda dari iman.”(HR Buhari dan Muslini§

Malu dikatakan sebagai sebagian dari iman karesa raalu dapat
menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak bermoral.

Komponen kognitif moralitagmoral reasoning)merupakan pikiran yaag

ditunjukan seseorang ketika memutuskan berbagdakan yang benar atau yang

v Aliah B. Purwakania Hasafsikologi Perkembangan Islan{ijakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 261



salah. Islam mengajarkan bahwa Allah mengilhamladd{am jiwa manusia dua
jalan kefasikan dan ketakwaan. Manusia memilikil akauk memilih jalan mana
yang akan ia tempuh.

Komponen perilaku moralitgsnoral behavior)merupakan tindakan yang
konsisten terhadap tindakan moral seseorang dataasisdimana mereka harus
melanggarnya. Islam menggambarkan bahwa memilirekokbn jalan yang

benar seperti menempuh jalan yang mendaki lagirsuka

2. Moralitas Menurut Tokoh lImuan Barat dan Islam

1. Moralitas Menurut Tokoh [Imuan Barat

Moral menurut Lawrence Kohlberg memiliki beberaphapan- tahapan
perkembangan moral.

Tahapan perkembangan moral adalah ukuran darii treggahnya moral
seseorang berdasarkan perkembangan penalaran yaoraeperti yang
diungkapkan oleh Lawrence Kohlberg. Tahapan tetsdiuat saat ia belajar
psikologi di University of Chicago berdasarkan tegang ia buat setelah
terinspirasi hasil kerja Jean Piaget dan kekagugsarakan reaksi anak-anak
terhadap dilema moral. la menulis disertasi doktarpada tahun 1958 yang
menjadi awal dari apa yang sekarang disebut tah@bepan perkembangan
moral dari Kohlberd"”

Teori ini berpandangan bahwa penalaran moral, yargupakan dasar
dari perilaku etis, mempunyai enam tahapan perkegda yang dapat
teridentifikasi. la mengikuti perkembangan dari kegan moral seiring
penambahan usia yang semula diteliti Piaget, yamgyatakan bahwa logika dan
moralitas berkembang melalui tahapan-tahapan kdkgtrKohlberg memperluas
pandangan dasar ini, dengan menentukan bahwa gredesnbangan moral pada

prinsipnya berhubungan dengan keadilan dan perkegaibaya berlanjut selama

M bid., him. 262



kehidupan, walaupun ada dialog yang mempertanyakatikasi filosofis dari
penelitiannyd”"

Kohlberg menggunakan ceritera-ceritera tentangndilemoral dalam
penelitiannya, dan ia tertarik pada bagaimana ecsaagg akan menjustifikasi
tindakan-tindakan mereka bila mereka berada dakrsoplan moral yang sama.
Kohlberg kemudian mengkategorisasi dan mengklasfik respon yang
dimunculkan ke dalam enam tahap yang berbeda. IKeéatfzapan tersebut dibagi
ke dalam tiga tingkatan: pra-konvensional, konvemel, dan pasca-konvensional.
Teorinya didasarkan pada tahapan perkembanganrikiifstsetiap tahapan dan
tingkatan memberi tanggapan yang lebih adekuatadah dilema-dilema moral
dibanding tahap/tingkat sebelumnya.

Tahapan-tahapan
1 Pra-Konvensional
2 Konvensional

3 Pasca-Konvensional

1. Tingkat Prakonvensional(Preconvensional Stanges)

Pada tahap prakonvensional (atau disebut juga tatsaporal), peraturan
masih bersifat eksternal dan belum terinternaliseesnilaian yang dilakukan
masih bersifat primitive dan egosentrik. Anak marhaperaturan yang diberikan
tokoh otoritas untuk menghindari hukuman dan meatkam kesenangan pribadi.

Tingkat pra-konvensional dari penalaran moral umyemada pada anak-
anak, walaupun orang dewasa juga dapat menunjylaaaran dalam tahap ini.
Seseorang yang berada dalam tingkat pra-konvensioesilai moralitas dari
suatu tindakan berdasarkan konsekuensinya langdimgkat pra-konvensional
terdiri dari dua tahapan awal dalam perkembangaralimdan murni melihat diri
dalam bentuk egosentris. Penalaran moral dinilaiddsarkan konsekuensi

langsund” Tahap ini terdiri dari:

Vi Ali Basarudin, Laporan PTiAplikasi Teori Kholberg Dalam Meningkatkan Morakt Peserta
Didik Pada Saat Proses Pembelajaran di SMPN 02 Béltalang: UIN Malang, 2008), him. 6
M 1bid., him. 6

' Aliah B. Purwakania Hasanp.cit.,him. 272.



a. Tahap satu: Hukuman dan Kepatuffemishment and Obedience)

Dalam tahap ini, penilaian tentang baik dan burekgantung pada
konsekuensi fisik. Anak mematuhi tokoh otoritasukntnenghindari hukuman,
dan tidak menganggap sesuatu merupakan kesal&bhaidak diketahui dan tidak
dihukum. Semakin berat kesalahan dilakukan, semakirat hukuman yang
diberikan. Sebagai contoh, suatu tindakan dianggégh secara moral bila orang
yang melakukannya dihukum. Semakin keras hukumdreridan dianggap
semakin salah tindakan itu. Belum terdapat pengen@rhadap titik sudut orang
lain yang mungkion berbeda dengan yang fain.

b. Tahap dua: Pertukaran Instrumefitastrumental Exchange)

Pada tahap pertukaran instrumentdisebut juga naive hedonism),
seseorang mematuhi aturan untuk mendapatkan p@agimaratau memenuhi
tujuan pribadi. Telah terdapat kemampuan untuk maelsesuatu dari perspektif
lain, tetapi masih dilandasi keinginan untuk mermdign keuntungan.
Kepentingan masih dilandasi bentuk yang sangat KeehgAnak berinteraksi
untuk mendapatkan pertukaran yang sederhana: “skga menggaruk kamu,
kalau kamu menggaruk saya.” Anak telah memperldrakeadilan, namun bukan

keadilan sejati. Pembalasan masih dianggap meromakdu tugas moral.

2. Tingkat Moralitas Konvensional (Conventional Morality)

Individu yang berada pada tahap ini melakukan lpema berdasarkan
pandangan dan pengharapan kelompok sosial merekearAdan norma sosial
dipatuhi untuk mendapatkan persetujuan orang kan antuk memelihara aturan
sosial. Penghargaan dan penolakan sosial menduaaiath atau hukuman yang
kongkret sebagai motivator perilaku etik. Prespakiang lain telah dihargai dan
dipertimbangkan dengan hati-hati.

Tingkat konvensional umumnya ada pada seorang &emtgu orang
dewasa. Orang di tahapan ini menilai moralitas damtu tindakan dengan

membandingkannya dengan pandangan dan harapan raiaya Tingkat

% Ali Basarudinop.cit.,him. 7.



konvensional terdiri dari tahap ketiga dan keengsméam perkembangan moral.
Tahap ini meliputi:
c. Tahap tiga: Konformitas Interpersoi(iaterpersonal conformity)

Dalam tahap tiga, seseorang memasuki masyarakatneamliki peran
sosial. Individu mau menerima persetujuan atawl&ksetujuan dari orang-orang
lain karena hal tersebut merefleksikan persetujueasyarakat terhadap peran
yang dimilikinya. Mereka mencoba menjadi seoranakaoaik untuk memenuhi
harapan tersebut, karena telah mengetahui ada yumaelakukan hal tersebut.
Penalaran tahap tiga menilai moralitas dari suatlakan dengan mengevaluasi
konsekuensinya dalam bentuk hubungan interpersgaaj mulai menyertakan
hal seperti rasa hormat, rasa terimakasih, danegoldile. Keinginan untuk
mematuhi aturan dan otoritas ada hanya untuk metnbaeran sosial yang
stereotip ini. Maksud dari suatu tindakan memaingaran yang lebih signifikan
dalam penalaran di tahap ini; “mereka bermaksuk’ Bai

Tahap ini disebut juga orientasi anak baik-b@ite good boy/good girl
stage) Perilaku moral merupakan sesuatu yang menyenangkeambantu atau
disetujui orang lain. Perilaku dinilai dari niatigleunya. Konsep seperti kesetiaan,
kepercayaan dan rasa terima kasih mulai dikenatekéemulai mengisi peran
sosial yang diharapkan masyarakatnya. Sesuatualiikatbenar jika memenuhi
harapan masyarakat dan dikatakan buruk jika melngturan sosial. Dendam
pribadi tidak dikehendaki dan memaafkan lebih lsikipada membalas dendam.
Hukuman dilakukan untuk menghalangi terjadinya patéan buruk.

d. Tahap empat: Moralitas Mempertahankan aturamalS@osial Order-
Maintaining)

Dalam tahap empat, adalah penting untuk mematukiirhu keputusan,
dan konvensi sosial karena berguna dalam memelio@gsi dari masyarakat.
Penalaran moral dalam tahap empat lebih dari sekd&d@dutuhan akan
penerimaan individual seperti dalam tahap tiga;ukdéian masyarakat harus
melebihi kebutuhan pribadi. Idealisme utama senrementukan apa yang benar

dan apa yang salah, seperti dalam kasus fundansemtalBila seseorang bisa



melanggar hukum, mungkin orang lain juga akan begi#ehingga ada kewajiban
atau tugas untuk mematuhi hukum dan aturan. Bda@ang melanggar hukum,
maka secara ia salah secara moral, sehingga cekgadi faktor yang signifikan
dalam tahap ini karena memisahkan yang buruk deug paik*"

Pada tahap hukum dan atur@aw-and-order), seseorang dapat melihat
system sosial secara keseluruhan. Aturan dalamarsst merupakan dasar baik
dan buruk, melaksanakan kewajiban dan meperlihagemghargaan terhadap
otoritas adalah hal yang penting. Alasan mematehatpran bukan merupakan
ketakutan terhadap hukuman atau kebutuhan indivigelainkan kepercayaan
bahwa hokum dan aturan harus dipatuhi untuk meipenkan tatanan dan
fungsi sosial. Jika seseorang melanggar aturana metupakan kewajiban untuk
tetap menjalankan hukum yang berlaku dan membagagoya pada masyarakat.
Sedangkan Tahap 4 % :antara tingkat konvensional mhscakonvensional
terhadap tahap transisi. Mereka yang berada padamahasiswa dapat melihat
bahwa moralitas konvensional bersifat relatif danubah-ubah, namun mereka
belum menemukan prinsip etika universal, sehingggieka jatuh dalam etika
hedonistik “lakukan apa yang ingin engkau lakukaBikap tidak hormat pada
moralitas konvensional merupakan bentuk kemaragrdiadap mentalitas tahap 4,

yang harus diperhitungkan.

3. Tingkat Moralitas Pascakonvensiona({Post-Conventional Morality)
Tingkat ini disebut juga moralitas yang berpringaincipled morality)
karena berfokus pada prinsip-prinsip etika. Oraaggptahap ini menyadari bahwa
individu merupakan sesuatu yang berbeda dari malsgarsecara umum,
prespektif seseorang harus dipertimbangkan sebeheamikirkan masyarakat
secara umum. Baik atau buruk didefinisikan padadikea yang lebih besar,
bukan pada aturan masyarakat yang tertulis ataltemkawgan tokoh otoritas.

Kebenaran moral dan hokum yang berlaku di masy#tike selalu sam¥"

% Aliah B. Purwakania Hasaop.cit.,him. 273
" Ibid., him. 273-274
X Ibid., him. 274



e. Tahap lima: Hak Individu dan Kontrak Sogialdividu Rights and Social
Contract).

Pada tahap lima, individu melihat bahwa hukum makap alat yang
mengekspresikan keinginan mayoritas masyarakat, kdatang-kadang tidak
dapat diterapkan pada semua konteks sosial. Hadikitsdari hukum ini yang
memiliki dasar-dasar nilai yang bersifat univerddbralitas lebih merupakan
kontrak rasional terhadap kemanusiaan, penghormatéadap pihak otoritas,
dan mengikuti aturan yang mereka hargai dan dapatmgkatkan nilai universal.
Moralitas kontrak sosial memiliki pendekatan witian dimana nilai dari perilaku
ditentukan dengan manfaat terbanyak bagi orangngek. Hukum bukan dictum
yang kaku, hal-hal yang tidak meningkatkan kesejalain sisial secara umum
harus diubah jika untuk memenuhi kebaikan orangnyma Tindakan moral
dalam situasi khusus tidak ditentukan oleh perangk#&an tertulis, namun dari
aplikasi logis yang bersifat universal dan abstdaklividu memiliki hak dan
kebebasan pribadi yang harus dilindungi masyarakalbebasan harus dibatasi

oleh masyarakat ketika menggangu kebebasan oriarig’la

f. Tahap enam: Prinsip Etika Univergblniversal Ethical Principle)

Pada tahap ini, individu mendefinisikan baik damul berdasarkan
prinsip etika uang dipilih sendiri berdasarkan kiesan pribadi. Individu
membuat komitmen pribadi pada prinsip universal ap&gsamaan hak dan
kehormatan. Jika terdapat konflik antara aturambkdan prinsip universal, maka
prinsip universal harus dikedepankan. Prinsip uside didasarkan pada
kesetaraan dan penghargaan bagi semua manusianéfaliki arti yang lebih
dibandingkan kebebasan individu, setiap individuukanemikirkan kepentingan
orang lain dalam segala situasi, yang sama penyndengan diri sendiri. Hukum
hanya dapat ditegakkan jika terdapat keadilan sRrikeadilan menuntut individu
untuk memperlakukan setiap pihak secara khususgjalemenghargai prinsip

dasar kemanusiaan, bagi semua orang sebagai indatiap orang tidak dapat



memberi suara memilih pada hokum yang membantuosssg tapi melukai
orang lain. Prisip keadilan mendorong individu Wntonengambil keputusan
dengan rasa penghargaan yang sama kepada senmki¥'piha

Hukum hanya valid bila berdasar pada keadilan, ldanitmen terhadap
keadilan juga menyertakan keharusan untuk tidak a@m hukum yang tidak
adil. Hak tidak perlu sebagai kontrak sosial dataki penting untuk tindakan
moral deontis. Keputusan dihasilkan secara kateglaiam cara yang absolut dan
bukannya secara hipotetis secara kondisional. Hiabisa dilakukan dengan
membayangkan apa yang akan dilakukan seseorangsagdi orang lain, yang
juga memikirkan apa yang dilakukan bila berpikisama. Tindakan yang diambil
adalah hasil konsensus. Dengan cara ini, tindakiak pernah menjadi cara tapi
selalu menjadi hasil; seseorang bertindak karehéthbenar, dan bukan karena
ada maksud pribadi, sesuai harapan, legal, ataahsddetujui sebelumnya.
Walau Kohlberg yakin bahwa tahapan ini ada, ia seré&esulitan untuk
menemukan seseorang yang menggunakannya secarstdonsTampaknya
orang sukar, kalaupun ada, yang bisa mencapai &tap dari model Kohlberg
ini.

Tahap Perkembangan Moral Kohlberg

TABEL |
| Usia ‘ Tahap Contoh Perilaku

XV Ali Basarudin,op.cit.,him. 9.
% Aliah B. Purwakania Hasanp.cit.,him. 275.



0-9 Tingkat prakonvensional Anak mengikuti aturan untuk menghindari
Tahun | Orientasi kepatuhan dan hukuman.
hukuman Anak mengikuti aturan untuk mendapatkan
Orientasi pertukaran kesenangan dalam mencapai tujuan pribadi.
instrumental
10 — 15 | Tringkat konvensional Anak mematuhi aturan untuk menghindari
Tahun | Orientasi anak baik-baik ketidaksetujuan sosial atau penolakan.
Orientasi pemeliharaan Anak ingin menghindari kritikan dari orang lain
otoritas atau pihak otoritas.
16 - .... | Tingkat pascakonvensional | Orang memilih prinsip moral untuk hidup.
Tahun | Orientasi legalistig Orang bertingkah laku dengan cara menghormati
konstraktual harga diri semua orang.
Orientasi prinsip etika
universal

2. Moralitas Menurut Tokoh lImuan Islam

Menurut Imam Al Ghozali moral adalah budi pekgaig diibaratkan dari perilaku yang
sudah menetap dalam jiwa, yang dapat melahirkesuptan-perbuatan dengan mudah dan
gampang, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbarigan apabila perilaku tersebut
mengeluarkan beberapa perbuatan yang baik darjifdrgilk menurut akal maupun tuntutan
agama, maka perilaku tersebut dinamakan perilakg paik. Apabila perbuatan yang

dikeluarka itu jelek, maka perilaku tersebut dinaamabudi pekerti yang jelé¥!

Lebih jauh, setelah Al-Ghozali mengutarakan teg@efinisi moral beserta
pembagiannya itu, juga menegaskan beberapa sumkek pada budi pekerti itu sebdiri di
mana hal ini terasa sangat perlu untuk dikemukakake&nginggat akan melandasi bentuk

tingkah laku itu. Imam Al-Ghozali mengatakan: "Ihkdatau sumber sumber dari budi pekerti



itu ada empat: (1) Kebijaksanaan, (2) Keberani@gnMenjaga diri, (4) Adil. Maksud
kebijaksanaan adalah perilaku jiwa yang dapat mekemkebenaran dari yang salah dalam
semua perbuatan pada keadaan ikhtiyar. Dan yarakdird adil adalah perilaku jiwa yang
dapat mengatur sifat amarah dan syahwat dan dagrajarahkannya kepada yang
dikehendaki hikmah dan dapat menggunakannya mekebutuhan. Dan yang dimaksud
keberanian ialah kekuatan sifat amarah yang dapatirat kepada akal dalam
menjalankannya. Dan yang dimaksud menjaga diraét@irpeliharanya sahwat dengan
pemeliharaan akal dan syaraf. Barangsiapa dapaboerpertengahan sumber pokok empat

ini, maka akan keluarlah akhlak yang baik keselanuya"

Jadi menurut imam Al-Ghozali, semua orang akambeail baik manakala telah mampu
memadukan antara empat sumber pokok moral yaiter&atan, kebijaksanaan, menjaga diri

dan adil.

3. Standarisasi Moral di Tengah Kehidupan MasyarakéBeragama
a. Standarisasi Moral Menurut Agama Islam

Al-Qur'an adalah suatu ajaran yang berkepentingaeutdma untuk menghasilkan sikap
moral yang benar bagi tindakan manusia. “Moral” orehintelektual asal Pakistan Fazlur
Rahman, merupakan esensi etika al-Qur'an yang@himenjadi esensi hukum dalam
bentuk perintah dan larangan. Nilai-nilai morallaigporos penting dari keseluruhan sistem

yang menghasilkan hukurf’"

Dalam aktivitas kehidupannya, umat Islam dianjurk@ngutamakan kebutuhan terpenting
(mashlahah) agar sesuai dengan tujuan syariat @habal-syari’ah). Mengikuti al-Syatibi,

M. Fahim Khan, mengatakan mashlahah adalah pemitikau kekuatan barang/jasa yang

' Al-Ghozali,Ihya’ Ulumuddin: jilid 1ll, (Cairo, Mashadil Husain), him. 46
X bid., him. 47



mengandung elemen dasar dan tujuan kehidupan uaraisia di dunia ini (dan peroleh
pahala untuk kehidupan akhirat). Maslahah ini tidesla dipisahkan dengan maqashid al-
syari'ah. Al-‘Izz al-Din bin Abd al-Salam diikutigbhi Mahmassani (1977: 159),
mengutarakan magashid al-syari'ah ialah perintamad yang pada hakikatnya kembali

untuk kemaslahatan hamba Allah dunia dan akhirat.

Abu Ishaq al-Syatibi mengatakan, tujuan pokok &yalslam terdiri atas lima komponen:
pemeliharaan agama (hifdh al-din), jiwa (hifdh afg), akal (hifdh al-aql), keturunan (hifdh
nasl) dan harta (hifdh al-maal). Lima komponen pogygari’ah itu disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan dan kepentingan manusia (mashlahahy, ketitutuhan primer (dharuriyyah),

skunder (hajiyyah) dan tertier (tahsiniyyah).

Dalam konteks ini, kebutuhan primer (dharuriyyatiglah sesuatu yang harus ada untuk
mewujudkan kemaslahatan agama dan dunia. Jikaleuitu hilang, maka kemaslahatan
manusia sulit terwujud. Bahkan, dapat menimbullkenksakan, kekacauan dan kehancuran.
Skunder (hajiyyah) adalah segala hal yang dibutuhikeauk memberikan kelonggaran dan
mengurangi kesulitan yang biasanya menjadi kerdkem mencapai tujuan. Sedangkan
tertier (tahsiniyyah) ialah melakukan tindakan yén@k menurut adat dan menjauhi

perbuatan-perbuatan ‘aib yang ditentang akal s&hat.
b. Standarisasi Moral Menurut Agama Katolik

Pedoman menyangkut tingkah laku pada umumnyawtisebral dasar. Pedoman itu
sendiri dari pedoman yang bersifat subyektif damlzh, yang biasanya disebut suara hati,
serta pedoman yang bersifat obyektif dan lahiyalng biasanya disebut norma-norma

moral ™

Pimpinan gereja dan para ahli moral Katolik setaknekankan pentingnya suara hati.

Walaupun disadari bahwa suara hati tidak selalabsecara obyektif, mereka menegaskan

il Najmudin AnsorullahCorporate Social Responsibility dalam Perspekfiauts http: www.
Google. com.di.akses tanggal 26 Juni 2008.
bax XX |hid., http: www. Google. com.



bahwa secara umum suara hati layak ditaati, kebialsuara hati itu sudah jelas tersesat,
karena “pemiliknya” tidak pernah mendengarkanniya karena latar belakang pendidikan
yang salah. Ajaran ini ditegaskan lagi, misalnyahgara Uskup sudunia dalam pertemuan

mereka di Vatikan pada tahun 1962-1965.

Sejak abad ke-20, moral dasar katolik dipengdagiioleh kitab suci, terutama kitab-
kitab Perjanjian Baru. Sejak tahun 1920, misaliydyp secara katolik dimengerti sebagai
hidup “mengikuti jejak Kristus”. Dalam pemahaman#li seperti itu, perilaku yang baik
dimengerti sebagai perilaku yang sesuai dengadaeleaupun ajaran Kristus. Norma moral
yang utama adalah kasih kepada Allah dan Sesapertisgiajarkan dan diwujudkan oleh
Kristusa sendiri. Ajaran tersebut, misalnya, tamgalam kotbah Yesus di atas bukut, yang

termuat dalam Injil Matius bab 5-7, yang cukup dieoleh umat Katolik*
c. Standarisasi Moral Menurut Agama Hindu

Perkembangan agama Hindu di lembah Hindustan lyarigngsung antara tahun 2150-
1750 SM, telah menjadi sumber inspirasi akultuaasara kebudayaan bangsaga yang
datang dari barat-utara dengan kebuday#eappadanMohenjo-darg serta kebudayaan
beberapa suku bangsa lembah Indus dan GanggaakKabijtama yang diajarkan dalam
Veda, bahwa dunia ini selayaknya dihayati sebagatusrtumah maha besar yang dipengaruhi

oleh berbagai umat manusia pemuja Sang Hyang Witj@h aneka penyebutan-Nya, yang

semuanya itu berasal dan merindukan muara keseagrupada ke-Esa-an, dengan kesamaan

hakikat dan nafas kehidupan yakni cinta kasih yamigersal;unity in diversity in the wold

full of God and love.

Pada masa kejayaan kerajaan Hindu di Nusantéah,lierkembang suatu masyarakat
Kertagama, yakni suatu masyarakat majemuk yanglaetalam dinamika dan harmoni di

bawah suatu tertib hukum dan kearifan kepemimpyany bersumber pada agama sebagai

% Qasim MatharSejarah, Teologi dan Etika Agama-agar(éogyakarta: Dian/Interfidei, 2003),
him. 227
"4 Ibid., him. 278



sandaran utama moralitas masyardkaDi dalamnya elemen-elemen masyarakat
berinteraksi berlandaskan sasana (etika) yangrigenag dalam semangat kesetiaan dan
keselarasan. Agama dalam hal ini tidak berarti hatindu, karena dalam lontar Sutasoma
telah ditandaskan bahwlahineka tunggal ika tan hana dharma mangr{setapapun
berbeda-beda, Tuhan atau kebenaran sejati itu tsatydakikatnya). Seperti yang
berkembang pada zaman kejayaan kerajaan Majapahitagai etnis dan kultur
diintegrasikan di bawah panji Majapabhit, dalam akaesi dan toleransi antarumat beragama

(khususnya Siwa dan Buddha).

C. MASYARAKAT PEDESAAN

[y

. Definisi Masyarakat

Masyarakat berasal dari kata musyarak (arab), saigya bersama-sama, kemudian
berubah menjadi masyarakat, yang artinya berkutmgrndama, hidup bersama dengan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnyalapatkan kesepakatan menjadi

masyarakat (Indonesi&

Dalam bahasa Inggris kata masyarakat diterjematiaradi dua pengertian, yaitu

Society dan Community. Community menurut Arthuriddn adalah:

“A defition of community must be inclusive enotmtake account of the variety of both

physical and social form which community take”

Dengan kata lain perkataan masyarakat sebagai coitynrcukup memperhitungkan dua
variasi dari suatu yang berhubungan dengan kehidbeesama (antar manusia) dan
lingkungan alam. Jadi cirri dari community ditekankpada kehidupan bersama dengan
bersandar pada lokalitas dan derajat hubunganl stagissentiment. Community ini disebut
paguyuban yang memperlihatkan rasa sentimen yang saperti yang terdapat dalam

Gemeninschaft. Anggota-anggotanya mencari kepusesalasarkan adapt kebiasaan dan

i 1hid., him. 281



factor sentiment (faktor primer), kemudian diikatau diperkuat oleh lokalitas (faktor

sekundery*"

Masyarakat sebagai community dapat dilihat daai sludutpertama memandang
community sebagai unsure statis, artinya commuaeityentuk dalam suatu wadah/tempat
dengan batas-batas tertentu, maka ia menunjuklgiarbdari kesatuan-kesatuan masyarakat
sehingga ia dapat pula disebut sebagai masyaretiesthgat, misalnya kampong, dusun, kota-
kota kecil. Masyarakat setempat adalah suatu wddalwilayah dari kehidupan sekjelompok
orang yang ditandai oleh adanya hubungan sociada®iping itu dilengkapi pula oleh norma-
norma yang timbul atas akibat dari adanya pergahitdup atau hidup bersama manusia.
Kedua,community dipandang sebagai unsure yang dinantisyarmenyangkut suatu proses
(nya) yang terbentuk melalui factor psikologis dhabungan antar manusia, maka didalamnya
terkandung unsure-unsur kepentingan, keinginantajaan-tujuan yang sifatnya fungsional.
Dalam hal ini dapat diambil contoh tentang masyatr&egawai Negeri, Masyarakat

Ekonomi, Masyarakat Mahasiswa dan sebagainya.

Dari kedua ciri khusus yang dikemukakan di atasatii dapat diduga bahwa apabila
suatu masyarakat tidak memenuhi syarat terseblta rmadapat disebut masyarakat dalam
arti society. Masyarakat dalam pengertian socetyapat interaksi sosial, perubahan-
perubahan social, perhitungan-perhitungan rasideallike interest, hubungan-hubungan

menjadi bersifat pamrih dan ekonor.

Auguste Comte mengatakan bahwa masyarakat menupakanpok-kelompok makhluk
hidup dengan realitas-realitas baru yang berkemb@emgirut hokum-hukumnya sendiri dan
berkembang menurut pola perkembangan yang tergevidisyarakat dapat membentuk
kepribadian yang khas bagi manusia, sehingga tad@aya kelompok, manusia tidak akan
mampu untuk dapat berbuat banyak untuk kehidupamgssan Shadily mengatakan bahwa

masyarakat dapat didefinisikan sebagai golongaartzau kecil dari berbagai manusia, yang

bl Abdul Syani Sisiologi Kelompok dan Masalah Sosidlakarta: Fajar Agung, 1987), him. 69.
bV Abdul Syani, Sosiologi (Skematika, Teori, dan Terapaf)akarta: Bumi Aksdara, 2002),
him.30



dengan atau sendirinya bertalian secara golongaméapunyai pengaruh kebatinan satu
sama lain. Kita dapat pula mengikuti definisi maayat menurut Raph Linton yang
mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kekomgnausia yang telah cukup lama
hidup dan bekerjasama, sehingga mereka itu dapagonganisasikan dirinya dan berpikir

tentang dirinya dalam satu kesatuan social dengtastbatas tertentti”
2. Definisi Masyarakat Pedesaan

"Desa” di Indonesia pertama kali ditemukan oleh Merman Warner Muntinghe,
seorang Belanda anggota Raad van \indie pada reaggahan kolonial Inggris, yang
merupakan pembantu Gubernur jendral Inggris yankulasa pada tahun 1811 di Indonesia.
Dalam sebuah laporannya tertanggal 14 Juli 191@depemerintahannya disebutkan tentang
adanya desa-desa di daerah-daerah pesisir utama Jawa. Dan di kemudian hari ditemukan

juga desa-desa di kepulauan Jawa yang kurangdehila dengan desa yang ada di J&Wa.

Kata "Desa” sendiri berasal dari bahasa India y&wadesi” yang berarti tempat asal,
tempat tinggal, negeri asal, atau tanah leluhug yaerujuk pada satu kesatuan hidup, dengan

satu kesatuan norma, serta memiliki batas yang.jela

Menurut Pandangan Emile Durkeim masyarakat pededsgaat juga disebut
Gemeinschaftyang perbedaan kepandaian yang pada umumnyagkaoramonjol, sehingga
kodudukan anggota-anggotanya secara individuat iégitu penting®" Tonnies

mengatakan bahwa suatu Gemainshaft mempunyai lpebeirapokok, yaitu:

a. intimate, artinya hubungan menyeluruh yang meskalise
b. Private, artinya hubunganbersifat pribadi, yaitusdms untuk beberapa orang saja.
c. Exclusive, artinya bahwa hubungan tersebut hanyatahk kita saja dan tidak untuk

orang lain di luar kita.

bV bid., him. 31

bV |bid., him. 31

v Sadu Wasistiono dkirospek Pengembangan DegBandung: Fokusmedia, 2007), him.7
il Abdul Syaniop.cit. him.109.



Di dalam Gemeinshaft, apabila terjadi suatu pisibein atau pertentangan paham, maka
penyelesaiannya tidak cukup dilakukan atas nantegiri akan tetapi menjadi urusan bersama
atas nama kelompok. Misalnya, perkawinan yang meéhhubungan keluarga, atau hanya
berasal dari satu kampong saja, kalau terjadi pgkeran, sehingga sampai pada perceraian,
maka urusannya menjadi urusan keluarga besar kedah pihak. Bahkan tidak hanya
terbatas pada pertentangan antar suami-istri, mk@aianggota keluarga yang lain juga ikut

terlibat™™

Susunan desa-desa membentuk persekutuan masyanikat dikategorikan atas 3

(tiga) tipe yaitu:

1. Tipe kesatuan masyarakat hukum berdasarkan &epetbrial / wilayah tempat bersama

sebagai dasar utama,;

2. Tipe kesatuan masyarakat umum berdasarkannpaaseketuruan / genetik (suku, warga

atau calon) sebagai dasar utama untuk dapat beateéimggal dalam suatu wilayah tersebut;
3. Tipe kesatuan hukum berdasarkan atas camp@rtorial dan keturunan).

3. Letak dan lokasi Desa

Ketentuan UU No. 32 Tahun 2004 menyebutkan bahesaberada di Kabupaten dan
Kota. Berbeda dengan UU No. 22 Tahun 1999 yang matasbbahwa Desa hanya berada di
Kabupaten, dan wilayah kota hanya kelurahan, makadl 32 Tahun 2004 menyatakan
bahwa Desa dapat saja berada di wilayah Kota.rildidasari pemikiran bahwa pengakuan
Desa lebih ditekankan pada kuatnya tata kehidupag ynengatur yakni sebagai kesatuan
hukum adat, dari pada pertimbangan atas tingkatjkem wilayah atateritori-nya. Jadi
tingkat kemajuan wilayah (teritori) desa tidak sirsede3ngan kadar berlakunya hukum adat

setempat™™

D. KONSTRIBUSI PONDOK PESANTREN DALAM MEMBINA MORAL ITAS

KEAGAMAAN MASYARAKAT PEDESAAN

b Sadu Wasistiono dklap.cit., him. 8.



Perubahan tingkat kecerdasan, kebudayaan danlskg@amaan suatu masyarakat,
terutama pada masyarakat pedesaan di Indonesialodisgbabkan oleh perkembangan dan
perubahan sosial( sicial change). Kemajuan iimgetahuan, industrialisasi, urbanisasi,
rasionalisasi dan modernisasi masyarakat telah eb@ikan agama semakin surut dari arena
kehidupan sosial yang dikuasainya secara tradisiBeanyataan yang hampir sama juga
adalah dari Timothy Crippen bahwa agama dalam makgamodern sedang mengalami

transformasi tetapi bukan menurtif.

Pergeseran ini terjadi karena ilmu pengetahuarpdarahaman masyarakat terhadap
agama telah meningkat. Kondisi ini merubah benthktik kebudayaan lama menjadi

kebudayaan baru dalam semua aspek kehidupan.

Dengan adanya pergeseran tersebut, maka dibutaldkarya tekad Kiai yang keras
dalam membina pesantren, maka pada akhirnya peeanikan hanya semata-mata terbatas
pada pembinaan pesantren malainkan pesantremitiriggerkembang menuju upaya
mengatasi maslah-masalah masyarakat dan membargganya. Dan dalam kenyataannya
pesantren telah menjadi penggerak pembaharuan dadesyarakat sesuai dengan gaya
pesantren dan sifat seorang kyai yang selalumenjagiuan masyarakat. Kyai dianggap
sebagai seorang tokoh yang memiliki kemampuan dhdwatiran lahir dan batin sehingga
seolah-olah kyai marupakan penguasa. Hal ini ddipziklumi karena agama Islam sebagai
acuan nilai moral dan norma yang diyakini dan diasdeh masyarakat, maka kyai pun
dianggap sebagai pemimpiffi’ Begitu pula pesantren yang merupakan lembaga yang
memilki kekuatan sakral bagi masyarakat yang cemiemampu membina masyarakat dari
segala sisi, baik aspek keagamaan, ibadah maupamatah termasuk didalamnya masalah

pengembangan lingkungan hidup pada masyarakagkiiimgan pesantren.

Dari sini dapat difahami bahwa pesanteren desailikehubungan yang erat antara

keduanya. Sebab sejak semula pondok pesantrerdidgbirgah-tengah desa dibentuk untuk

b Abdul Syani,op.cit.him.34.
b |shomuddin Sosiologi AgamaMalang: UMM Press, 1996), him. 121
bodi Bisri Effendi, op. cit.,him. 2.



masyarakat desa. Sejak dari wujud langgar, sueamasg kyai memmang dengan sengaja
menyiapkan diri untuk kepentingan masyarakatnyah@hbrena itu kyai harus siap ditemui
oleh masyarakat desa siapa saja dan apapun patagkpbatannya. Kesemuanya itu
dilakukan dengan tulus ikhlas semata-mata karelzh Adnpa mengharapkan imbalan atas
amal perbuatannya . "Dalam hal ini pondok pesanteegak semula ditanggung dan
diperhatikan oleh des&* Selanjutnya berdiri sendiri namun tetap ada hubnrigrkaitan

dengan desa.

Keterkaitan pondok pesantren dalam membina deggwdikan dengan banyaknya
pesantren ikut serta dalam memecahkan masalahydes4al ini dibuktikan dengan adanya

kiprah Kiyai dari beberapa pesantren yang dengaimnumbina desanya.

Dalam membina moralitas keagamaan masyarakat genigsondok pesantren biasanya
menggunakan metode kegiatan da’'wabh, itu merupakatu $ial yang paling umum

sebagaimana tertera pada fungsi pondok pesantrsaritliri.

% Kuntowijoyo, op. cit.,him. 253,



BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian yang benar merupakan penelitian yaleggkapi dengan data teoritis dan
empiris, data teoritis diperoleh dari daftar puatgng digali dari bu-buku maupun sumber-
sumber yang dapat dipertanggung jawabkan kebengmasadangkan data empiris diperoleh
peneliti dengan menemukan kenyataan yang adaahdmm atau dari hasil obyek yang
diteliti.

Yang dimaksud dengan metode penelitian ini adsii@tegi umum yang dianut dalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperluam menjawab persoalan yang

ixxxiv

dihadapf®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakameddaendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yaregghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggungkesedur-prosedur statistik atau dengan
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Higaa kualitatif ini dapat menunjukan pada
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarajkah laku, juga tentang kehidupan
organisasi, pergerakan-pergerakan social, ataungalnukekerabatan. Beberapa data dapat
diukur melalui data sensus, tetapi analisisnyaadahalisis data kualitatif. Sebenarnya,
istilah penelitian kualitatif ini amatlah membingikan, karena istilah ini dapat berarti
different things to different peop!®" Beberapa peneliti memperoleh data dengan cara

interview dan observasi. Teknik-tekniknya menghwkam secara normal dengan metode

oV Arief Furchan,Pengantar Penelitian Dalam Pendidikag§urabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 50

% Djunaidi Ghoni,Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Prosedur, Teknilan Teori Groundedl)
(Surabaya: Bina llmu, 1997), him. 11



kualitatif. Bagaimanapun juga, mereka haruslah nenkode bahwa data yang mereka
peroleh itu dengan cara-cara tersebut, tetap digoaelisis secara statistik.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan peraek&ualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan ” metodol&ualitatif ” sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskbptupa kata-kata tertulis
atau kata-kata tertulis atau lisan dari orang-omeng prilaku yang dapat diamati.
Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada tetarindividu secara holistik
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisdasiindividu atau organisasi ke-
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memagulga sebagai bagian dari
suatu keutuhaff™”

Metode penelitian ini menggunakan pendekatanriegkualitatif, disebut
deskriptif karena peneliti mengadakan penelitidakidimaksudkan menjadi hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan “apa adangiédrtg suatu variabel, gejala dan juga

keadaarf™"!

Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik-katastik diantaranya adalah: (1) latar
alamiah, (2) manusia sebagai alat instrument agagympul data utama, (3) metode
kualitatif, (4), dimulai sampai pengumpulan dateesai, (5), teori dari dasar karena analisi
data secara induktif, (6), lebih mementingkan psatai pada hasil, (7) adanya batas yang
ditentukan oleh focus, (8) desain bersifat semant&) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama secara trianggulasi, baik dakmetode, sumber dan pengumpulan
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data’

B. Kehadiran Peneliti

ko | exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2002), him. 3
ol Syharsini ArikuntoManajemen PenelitiaJakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 310



Kehadiran peneliti merupakan salah satu ciri kkesendiri dalam pendekatan yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah, pemnelttissendiri, peneliti bertindak sebagai

instrumen sekaligus pengumpul data.

Instrumen selain manusia dapat pula digunakaepitéingsinya terbatas sebagai
pendukung tugas peneliti instrumen. Oleh karen&ehadiran peneliti lapangan untuk

penmelitan kualitatif mutlak dilakukan atau dipéen ™

Dalam penelitian kualitatif, penelitian itu sendatau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data semertt@aitu dilakukan karena,
jika dimanfaatkan alat yang bukan manusia dan mesigpkan terlebih dahulu
sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian lklasnaka sangat tidak
mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap teams/ienyatan yang ada
dilapangan, selain itu hanya “manusia sebagai aejdlan yang berhubungan
dengan responden atau obyek lainnya. Dan hanya siadaiu yang mampu
memahami kaitan dengan kenyataan dilapafigan.

Dengan demikian, maka peneliti dalam hal ini beldksebagai instrumen
penelitian yang didukung dengan interview terpimpikni dalam melaksanakan
interview, pewawancara membawa pedoman interviemg yl@anya merupakan
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakamu€lian observasi sistematis,
yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakammedsebagai instrumen
pengamatan, dan yang terakhir adalah dengan mdtidenentasi yaitu dengan

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, ma&jadokumen, peraturan-

boxvii ) exy Moleong,op. cit., him. 4.

hxix Fakultas Tarbiyah UIN Malang,edoman Penulisan Skripgimalang: Fakultas Tarbiyah UIN
Malang, 2006), him. 59-60

*® Lexy Moleong,op. cit.,him, 327.



peraturan, notulen rapat catatan harian dan sebagaiberdasarkan pada
pedoman dokumenta$.

Jadi selain peneliti sendiri sebagai instrumen,ardilukung pula dengan
yang lain yaitu :

a. Pedoman wawancara yaitu ancer-ancer pertanyaan gkag ditanyakan
sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuligkaaban yang diterima.

b. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jeniateegyang munkin timbul
dan akan diamati.

c. Pedoman dokumentasi yakni membuat garis-garis begsar katagori yang
akan dicari datanya.

Peneliti juga harus menjaga hubungan baik denghye&upenelitian dan
diciptakan sejak penjajakan awal terhadap settigelitian, selama penelitian
bahkan sesudahnya. Sebab hal itu merupakan kuamaukesuksesan dalam
pengumpulan data di lapangan. Hubungan baik pemiit subyek penelitian
dibangun dalam bentuk saling menjamin kepercayaamnpengertian, sehingga
data yang diinginkan dapat diperoleh selengkap kinngntuk kesuksesan
penelitian dan sedapat mungkin pula menghindarkéhdl yang dapat nerugikan

informan.

C. Lokasi Penelitian

x4 Suharsini Arikontpop. cit.,him: 132.



Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pé&wen Salaf Miftahul
Ulum dan masyarakat sekitar pondok pesantren yartgropat di desa Sukolilo,
Kecamatan Jabung, kabupaten Malang.

Untuk penelitian tersebut, jika memang memungkinkzeneliti akan
membagi lagi menjadi empat lokasi penelitian: (bpdk Pesantren Salafiyah

Miftahul Ulum, (2) Masyarakat Desa Sukolilo Jabiviglang.

D. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalalge& dari mana
data dapat diperoleh. Apabila mengunakan kuesiat@n wawancara dalam
mengumpulkan datanya maka maka sumber datanyautlise§ponden, yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-paatarbaik secara tertulis
maupun lisan. Apabila mengunakan observasi makabeurdatanya adalah
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabit@gunakan dokumentasi,
maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumbsmyc&®

Untuk melengkapi data yang kami anggap pentindsanpeneliti menggali dari informan
/ responden. Sedangkan informan itu sendiri adalahg yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondtsirlpenelitian. Dalam penelitian ini yang
kami sebut sebagai informan yaitu, (1) Pengasuli&loResantren Salafiyah Miftahul Ulum,

(2) Kepala Desa Sukolilo, (3), Tokoh Masyarakatd8skolilo.

Dalam penelitian ini, data dianalisa untuk mempetah dalam menghadapkan

pemecahan permasalahan yang berasal dari respbmfemman.



E. Methode Pengumpulan Data Penelitian

Dalam Rangka memperoleh data yang dibutuhkan,lipememberikan

beberapa prosedur pengumpulan yang sesuai dengelitipa:
1. Wawancara (interview)

Dengan wawancara sebuah dialog yang dilakukan pmlkawancara
(interview) untuk memperoleh informasi dari yanpvawancard®"

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yaaghebtuk
pengajuan secara lisan (tanya jawab) yang dikenjalegara sistematis. Melalui
teknik wawancara ini peneliti berusaha mengumpulikaa penelitian yang tidak
diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang. lain

Teknik bertanya sebenarnya tergantung dari oramg yiinterview atau
diwawancara. Kalau sudah ada kesepakatan dan kaseklia dapat mengajukan

pertanyaan secara urut.

2. Pengamatan(Observasi)
Pengamatan adalah metode penelitian yang dilakukamgan jalan
mengamati objek yang akan dicatat datanya dengesmiapan yang matang dan

dilengkapi dengan instrumen tertefit.

¥ Suharsini ArikuntoProsedurPenelitian( Suatu pendekatan Praktélpkarta : PT. Rineka
Cipta, 2002, Cet.XIl), him. 107

XSl 1id.., him. 144

X Anas SudijonoProsedur Statistik PendidikafJakarta: Raja Grafindo, 1994), hal. 27



Pengamatan atau observasi merupakan tehnik pemdmmplata yang
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara lagdethadap suatu objek
tertentu yang menjadi sasaran penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatanas langsung
terhadap pondok pesantren miftahul ulum dan teghaszsyarakat desa Sukolilo
Jabung Malang, dengan menitik beratkan pada danpmaidok pesantren
terhadap moralitas keagamaan masyarakat tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah metode penyelidikamy ydiajukan
kepada penguraian dan penjelajahan apa yang tdlamelalui sumber-sumber
dokumen:

Data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teihnikdalah Lokasi
dan letak geografis pondok pesantren, sarana dzsafana pondok pesantren,
keadaan lingkungan pondok pesantren Salafiyah Miftellum dan lain-lain.

Menyangkut keadaan moralitas keagamaan masyaragatsdikolilo serta
kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat yang meqytamgmbinaan yang
dilakukan oleh pondok pesantren Salafiyah Miftatultm Sukolilo Jabung

Malang.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui instrument pengumpdkta akan dianalisis dengan

menggunakan “data kualitatif”. Analisis kualitgtiida dasarnya menggunakan pemikiran

** Winarno SurahmatDasar-dasar dan tehnik Reseach Pengajaran Metodolbgiyah,
(Bandung: Tarsito, 1973), him. 123



logis, analisa dengan logika, dengan deduksi, demthuksi, analogi, komparasi dan
sejenisnya.

Jenis penelitian ini adalah analisa kualitatif demgpendekatan studi
penelitian. Dalam teknik analisis data penulis ngemgkan metode deskriptif
kualitatif, yang digunakan secara efektif dalam rheat suatu rancangan
penelitian, yang dimaksud dengan analisis deskrigptualitatif adalah
menganalisis data dengan menggambarkan, menjelaskamgevaluasi data dan

kemudian menyimpulkaff"

G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, semua hal harus dicek keabsgharagar hasil
penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan kebangeadan dapat dibuktikan
keabsahannya.

Adapun tehnik yang digunakan dalam pemeriksaandedein data adalah
sebagai berikut:

a. Perpanjangan Kehadiran Peneliti

Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinlesingkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Selain itu, miemypeneliti untuk terjun
kedalam lokasi penelitian dalam waktu yang cukuggay guna mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotoradat

Di pihak lain perpanjangan kehadiran peneliti jutimaksudkan untuk
membangun kepercayaan pada subyek terhadap peaelifiga kepercayaan diri

peneliti sendiri. Jadi, bukan hanya menerapkanikkelpang menjamin untuk



mengatasinya. Tetapi kepercayaan subyek dan kepencaliri merupakan proses
pengembangan yang berlangsung setiap hari dan elemi@lat untuk mencegah
usaha coba-coba dari pihak subyek.

b. Observasi Yang Diperdalam

Dalam penelitian ini, memperdalam observasi dimdkano untuk
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasigysangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemuakanusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.

Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadgi@mgamatan dengan
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhaddpof-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah kembali secara rinci sampai padtu titik sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atawlsdaktor yang ditelaah sudah
di pahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluatehnik ini menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimaimgeg penemuan secara
tentative dan penelaahan secara rinci tersebut ddakukan.

c. Trianggulasi

Yang dimaksud trianggulasi adalah teknik pemerikskeabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar datanituk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding data itu, tekniknya depgameriksaan sumber data
lainnya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan trigulasi demgsumber, yaitu

membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi yang

Vi | exy Moleong op.cit.,him. 6.



diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda jalgaitu; pertama,
membandingkan data hasil pengamatan dengan dailawsagancara.Kedua,
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umhemgan apa yang
dikatakan secara pribadketiga, membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yakgtakan sepanjang waktu.
Keempat, membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumamg y

berkaitar""

H. Tahap-tahap Penelitian

a) Tahap pra lapangan

1. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa PorRegantren
Miftahul Ulum dan Masyarakat Desa Sukolilo Jabunglavig sangat
menarik untuk diteliti, karena baru-baru ini terdapaliran sesat
menurut masyarakat setempat sehingga masyarakat bakam
mushola yang dipakai ibadah oleh aliran tersebut.

2. Mengurus perizinan, secara formal (ke pihak pertggmndok dan
kepala desa Sukolilo Jabung Malang Malang).

3. Melakukan perjajakan lapangan, dalam rangka peayesudengan
pembinaan moralitas keagamaan yang dilakukan pornpdsiantren
terhadap masyarakat desa Sukolilo Jabung Malangkisebbyek
penelitian.

b) Tahap pekerjaan lapangan

i Lexy Maleongop. cit.,him. 331



1. Mengadakan observasi langsung ke Pondok Pesaduiftahul Ulum
dan Masyarakat desa Sukolilo Jabung Malang.

2. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai famme
perkembangan moraliotas keagamaan masyarakat danmemakai
metode wawancara dengan beberapa pihak yang bkrgan.

3. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

4. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan hasila dgdng

diperoleh"

il pid., him: 85-103.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG PONDOK PESANTREN
1. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Salgdih Miftahul Ulum
Sukolilo Jabung Malang

Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum terledafjalan Raya Sukolilo
12 /02 Jabung Malang didirikan pada tahun 13841963 M oleh K.H Ahmad
Badri Rofi'i. Pada tahun 1963 M ini, walaupun Ksiidah mendirikan pondok
tetapi masih belum istigomah mengajar di pondoKiabemasih belajar iimu
agama di Ngasem Jawa Tengah, santri sudah ada rgakgn tetapi masih
terbatas pada lingkungan kampung desa Sukolild‘$aja

Pada tahun 1964 M, Kiai mulai mengadakan penanmbaaeana pondok
pesantren, yaitu dengan membangun pondok pesayamem berada disebelah
Timur atau di sebelah selatan masjid, yang teddiri 2 aula dan 2 kamar.

Mulai tahun 1963 — 1964 pondok pesantren Salafiyiftahul Ulum
masih terbatas pada santri putra saja, baru bedkegnpada tahun 1965, Kiali
mulai merintis mendirikan pondok putri dengan mengue 9 kamar, yang mana
pada tahun 1965 ini untuk 1 kamarnya ditempati @@lanak.

Sejalan dengan mulai pesatnya minat dan kesadaaagarakat terhadap
pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum, maka agettahun jumlah santri

mengalami peningkatan, dan pengasuh mulai mengada&nambahan sarana



dan prasarana pondok pesantren, selain itu jugainméngadakan renovasi
bangunan lantai pondok, yang dulunya masih terbdadtkayu mulai direnovasi
menjadi lebih baik.

Dari tahun 1963 — 1965 sistem pengajaran madiat&s pada pengajaran
al quran dan kitab-kitab klasik biasa dan beluma agengelompokan-
pengelompokan antara santri lama dan santri bamw Bada tahun 1980 mulai di
adakan sekolah/madrasah diniyah derngan sistem sgsemnaintuk madrasah
diniyah pengasuh membuka Madrasah Ibtidaiyah (Mijdrasah Tsanawiyah
(MTS), Madrasah Aliyah (MA). Tempat mengaji danalek santri berada di aula
pondok pesantren dan juga menempati tempat-temipat lilik yang tidak
terpakai atau masih kosohg.

Pada saat kepresidenan dipimpin oleh K.H AbdureshmVabhid,
pemerintah mulai mengadakan program wajib belajg@h@n. Berdasarkan surat
keputusan bersama (SKB) dua mentri, yaitu mentgaimea yang pada saat itu
dijabat oleh Tolhah Hasan dan mentri pendidikangyamaktu itu dijabat oleh
Muhaimin, mereka membuat kesepakatan dengan meagatapendapat bahwa
untuk saat ini santri pondok pesantren harus mienijgizah formal yang diakui
oleh pemerintah, karena pada dasarnya kualitaspdaia lulusan santri pondok
pesantren itu lebih berguna dimasyarakat dari phdiasan sekolah pada

pendidikan formal yang bukan berada pada lingkungesantren. Berdasarkan

*** Hasil wawancara dengan perwakilan dari pengasunldkoPesantren Salafiyah Miftahul Ulum
pada hari rabu 28 Mei 2008. 18.30 — 20.00
¢ Hasil wawancara dengan perwakilan dari pengasud@oPesantren Salafiyah Miftahul Ulum
pada hari rabu 28 Mei 2008. 18.30 — 20.00



SKB dua menteri tersebut maka pemerintah mengadpiagram wajib belajar
pendidikan dasar (Wajar Dikdas).

Sejalan dengan adanya program Wajar Dikdas dariepatah, maka
pondok pesantren Salafiyah Miftahul Ulum pada tah889 mendirikan sekolah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) terbuka dan bam taddin 2006 membuka
Madrasah Aliyah (MA) terbuka hingga saat ini.

Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum ini diasha mengatur jadwal
belajar santri adalah dengan memakai waktu pagkws#kolah madrasah diniyah
dan waktu sore untuk sekolah formal SMP dan MA, ukegadwal tersebut
diberlakukan bagi santri putri dan putra.

2. Lokasi dan Letak Geografis Pondok Pesantren Sdigah Miftahul Ulum
Sukolilo Jabung Malang

Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum Sukolidabung Malang
merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam suaaeh mengakar kuat di
tengah-tengah masyarakat, mampu menciptakan kuy#tng menjadi motivasi
bagi masyarakat dengan didasari oleh semangaiuselig

Letak geografis Pondok pesantren salafiyah Miftablum berada
wilayah pedesaaan, dan berada dilingkungan sosigrmpan. Secara rinci dapat
diketahui bahwa pondok pesantren salafiyah Miftabium ini terletak di malang
selatan jalan menuju ke daerah Jabung, Krisik atabh menuju ke Nongko Jajar
pasuruan. Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulinterletak disamping jalan
raya Sukolilo Jabung Malang, terdiri dari tiga Iskayaitu Pertama pondok

pesantren putra, yang didalamnya terdiri dari baaguMasjid, sebelah timur



masjid terdapat bangunan satu tingkat yang manarbagwah terdiri dari kantor
pusat pondok pesantren putra, ruang kamar santma pdan bagian atas
dipergunakan untuk ruang kelas sekolah diniyahrispatra. Terdapat juga dapur
putra untuk masak santri-santri yang berlokasadiging bangunan kamar santri,
juga terdapat kamar kecil dan kamar mandi sak@tluapondok pesantren putra
yang lokasinya berada di sebelah selatan masjapiteti antara masjid dan
pondok terdapat rumah-rumah masyarakat kampunguwah demikian jaraknya
tidak terlalu jauh dari masjid dan masih dalam &atvasan dengan pusat pondok
pesantren salafiyah Miftahul Ulum, lokasi keduatamdiri dari rumah anak dari
pengasuh pondok, ruang kamar santri putra, kelkgabesantri putra, koperasi
pondok putra, dan rumah keluarga dari anak pengasetiga lokasi pondok
pesantren putri dan rumah keluarga pengasuh pormpisantren salafiyah
Miftahul Ulum yang lokasinya berada di depan madgah tepat di samping Kkiri
jalan raya jika berangkat dari arah seldtan.
3. Tujuan dan Motto Pondok Pesantren Salafiyah Mifahul Ulum Sukolilo
Jabung Malang

Tujuan pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulunalatd mencerdaskan
kehidupan bangsa yang menjadi cita-cita bangsankgia serta mencetak kader-
kader Ulama’ sebagai warosatul anbiya’, maka gueadukung tujuan tersebut
pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum menyeleamggan program

pendidikan®

“ Hasil wawancara dengan perwakilan dari pengasuddtoPesantren Salafiyah Miftahul Ulum
pada hari rabu 28 Mei 2008. 18.30 — 20.00

! Profil Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulumk&lilo-Jabung Malang tahun 2005-2006.
hal. 2



1. Madrasah diniyah tingkat Ibtidaiyah........ Tdhun (Terdaftar)

2. Madrasah diniyah tingkat Tsanawiyah........ 3urah (Terdaftar)

3. Madrasah Tsanawiyah Umum/Formal........ 3 Tahun (Terdaftar)
4. TakhhosShus........ccooviiiiiiiiiec e, (Interen Pesantren)
5. Taman Pendidikan Al-Qur'an.................. Tahun (Terdaftar)

6. Forum Pessantren Sore (Ssantri Khoriji).....AuPa(Interen Pesantren)
7. Bimbingan Komputer.............cooevvvvvrsmm. (Bimbingan Belajar)
Motoo pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum latld@Jadilah engkau
seorang yang berilmu / orang yang alim. Bila tidakmpu maka jadilah engkau
santri yang belajar kepada orang yang alim, daa tidak mampu maka jadilah
engkau pendengar setia kepada keduanya. Dan ¢k thampu, maka jadilah
engkau pencinta kepada mereka. Dan janganlah enpglaorang yang ke lima
(bukan salah satu dari ke empat macam orang dir@szslya engkau akan binasa
(rusak)”.
4. Tanah dan Bangunan
Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum putradiedi atas area tanah
seluas 750 mdengan status tanah milik sendiri 25 x 2bdan tanah wakaf 25 x
10 nt, dengan batas sebelah barat adalah jalan rayajungesa Krisik/Nongko
Jajar dan sebelah timur di batasi oleh jalan keshelah selatan dibatasi oleh
sawah masyarakat kampung serta sebelah utara slilodédn perempatan jalan

ciii

raya.

i Formulir statistik emis Pondok Pesantren Salafijdiftahul Ulum Putra Sukolilo-Jabung-
Malang Tahun Pelajaran 2005/2006



Pondok pesantren salafiyah Miftahul Ulum putricderdi atas area tanah
seluas 700 mdengan status tanah adalah tanah wakaf, tanah digngakan
sebanyak 633 funtuk bangunan dan sisanya masih belum terp#kai.

5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pondokamtesn salafiyah
Miftahul Ulum sangat menuhi syarat dan sudah tengiilmegah serta komplit, hal
ini dibuktikan dengan bangunan masjid dan lokasidos pesantren yang sudah
layak dan strategis dengan dilengkapi dengan t@silyang sudah memadai.
Untuk lebih jelasnya akan penulis jabarkan dalampliean-lampiran.

6. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Salafiyah Mtahul Ulum

Struktur organisasi merupakan kerangka atau sasyaag menunjukan
hubungan antara komponen yang satu dengan yangskiiingga jelas tugas,
wewenang dan tanggung jawab masing-masing indidadam mengemban tugas
yang telah dijalaninya.

Adapun bagan struktur organisasi pundok pesam#tiahul Ulum baik

putra maupun putri tahun ajaran 2008/2009 dapi#tati di lampiran.

B. LATAR BELAKANG MASYARAKAT DESA SUKOLILO
1. Lokasi dan Letak Geografis Desa Sukolilo
Desa Sukolilo terletak di sebelah utara kecampéais, tepatnya adalah
dari arah pertigaan pasar pakis belok ke kiri, d&gkolilo ini masuk wilayah

kecamatan Jabung dan berada d kabupaten Malang.

°“ Formulir statistic emis Pondok Pesantren Salafijéiftahul Ulum Putri Sukolilo-Jabung-
Malang Tahun Pelajaran 2005/2006



Mayoritas penduduk desa Sukolilo adalah petaninggh keadaaan
geografisnya desa sukolilo kebanyakan adalah dageadawahan dan kondisi
masyarakatnya masih sedikit atau jarang penghunyayag paling ramai adalah
daerah yang berada di samping jalan raya menujaklgasuruan.

Desa sukolilo terdiri dari empat dusun yaitu, du@®endo, dusun yang
berada di daereh paling selatan dari desa sukalileun Gandon, dusun yang
berada wilayah utara dari desa sukolilo, dusunaBgan dan Kampung anyar
merupakan daerah yang berada di wilayah timurdiéssa Sukolilo.

2. Keadaan Moralitas Keagamaan Masyarakat Desa Sukim

Keadaan moralitas keagamaan masyarakat desalsulaib-rata adalah
bersifat positif, karena mayoritas keagamaan makgardesa Sukulilo 100 %
adalam Muslim, sehingga pola tingkah laku dan aasusnasyarakat terhadap
kegiatan-kegiatan keagaman sangat tinggi.

Suatu hal yang menjadi pendukung bahwa moralitesg&maan
masyarakat desa Sukolilu bersifat positif juga dgseuhi oleh lokasi desa itu
sendiri yang menjadi pusat atau basis pendidikaiselt basis pendidikan
karena desa Sukolilo memiliki lembaga pendidikanmfl yang sangat banyak,
diantaranya adalaf:

1. Memiliki tiga pondok pesantren:
a. Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum yaragdh oleh K.H Ahmad

Badri rofi'i.

“ Hasil wawancara dengan Bpk. Sakim Wahyudi sel@pala desa Sukolilo pada hari minggu 01
Juni 2008. 19.00



b. Pondok Pesantren Tarbiyatul Mualimin yang diaslgh K.H Masduki,
lokasinya berada di dusun Gandon sebelah barat.
c. Pondok Pesantren Sunan Kalijaga yang didirikdeh oGus Nur
(almarhum) dan sekarang diasuh oleh anaknya Guakiluz
2. Terdapat tiga taman kanak-kanak (TK):
a. 2 TK adalah TK Muslimat.
b. 1 TK adalah TK Darma Wanita.
3. Terdapat satu Sekolah Dasar Negeri
4. Terdapat dua Madrasah Ibtidaiyah (Ml):
a. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.
b. Madrasah Ibtidaiyah Ar ronmabh.
5. Terdapat dua Sekolah Menengah Pertama (SMP):
a. Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN).
b. Sekolah Menengah Pertama Sunan Kalijaga.
6. Terdapat dua Sekolah Madrasah Tsanawiyah:
a. Madrasah Tsanawiyah Ahmad Yani.
b. Madrasah Tsanawiyah Ar rohmah.
7. Terdapat satu Sekolah Menemgah Kejuruan (SMK).
8. Terdapat satu Sekolah Madrasah Aliyah (MA).
9. Terdapat satu Sekolah Play Group/pendidikan divaksebelum TK, yaitu
Play Group Azzahrah.
Dengan adanya berbagai macam lembaga pendidikag ada di desa

Sukolilo tersebut maka moralitas keagamaan masgaxdpat dikendalikan dan



ada kepedulian masyarakat tentang arti pentingmfaullupan yang beragama
dan bermoral, selain itu juga didukung dengan blamya kegiatan-kegiatan
keagamaan masyarakat yang dilakukan pada tingksindmaupun pengajian
yang selenggarakan oleh lembaga pondok pesantren.
3. Kegiatan-kegiatan Keagamaan Masyarakat Desa Sukio

Untuk kegiatan-kegiatan keagamaan masyarakat sekalilo tersebut
terdapat berbagai macam-macam kegiatan baik padkati desa, dusun, pada
timgkat rukun warga (RW) maupun pada tingkat RuKatangga (RT§"

Adapun jenis-jenis kegitan tersebut meliputi:

1. Kegiatan pembacaan tahlil, untuk kegitan pemdradahlil masyarakat
desa Sukolilo baik laki-laki maupun perempuan metak kegiatan tersebut, dan
kegiatan tersebut masih dikelompokan menjadi tigghap. Pertama,
diselenggarakan masyarakat secara umum, maksudaiehsegitan pembacaan
tahlil tersebut dilakukan oleh masyarakat selurabadSukolilo/oleh masyarakat
empat dusun yang berkumpul menjadi satu lok&sdua, diselenggarakan
masyarakat pada tingkat rukun warga (RWgtiga, diselenggarakan masyarakat
pada tingkat rukun tetangga (RT).

2. Kegiatan sholawat diba’iyah, untuk kegitan shaita diba’iyah ini
dilakukan oleh masyarakat laki-laki maupun perempiaik pada tingkat orang
tua maupun para pemuda pemudi. Untuk kegitan gila'ini dibagi menjadi tiga
kategori.Pertamajtingkat pesantren, pada tingkat pesantren ini kagidiba'iyah

dilaksanakan di mushola/langgar, dan yang melksamala adalah para
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pemuda/pemudi desa Sukolilo Jabung MalaKgdua, tingkat umum, pada
tingkat umum ini kegiatan diba’iyah dilaksanakaalobrang-orang tua baik laki-
laki maupun perempuan dan kegiatan tersebut ditaksan di rumah-rumah para
warga secara bergiliran yang meliputi seluruh waggaa sukolilo dan tidan
terbatas pada satu dusun sKjetiga, Tingkat rukun tetangga (RT).

3. Kegiatan Sholawat Ishari, untuk kegitan sholaslaari pada masyarakat
desa sukolilo hanya terdiri dari tiga kelompok/nagt Pertama, ranting dusun
Kampung Anyar, untuk rangting Kampung Anyar ini yandilakukan pada
tingkat Rukun Tetangga Satu (RT 1) saja dan padgkai RW nya masih belum
dilaksanakanKedua, ranting Sunan Kalijaga, untuk ranting ini kegiatahari
tersebut dilaksanakan pada RWKgtiga, Ranting Bendo, untuk ranting Bendo
ini kegitan ishari dilaksanakan pada tingkat RW 4.

4. Kegiatan Istighosah, untruk kegitan istighosattg masyarakat desa
Suklolilo ini setiap masing-masing RW terdapat kémm atau melakukan
istighosah tersebut.

5. Kegiatan Khotmil Quran, utuk kegitan khotmil rgan ini setiap dusun
melaksanakan kegitan tersebut dan delakukan padmgrmasing RW, kegitan
tersebut pada setiap dusun dibagi menjadi dua gatorPertama, golongan
kelompok ibu-ibu dan bapak-bapak, dan untuk kegi&tetmil qur'an untuk ibu-
ibu dan bapak-bapak ini dilakukan di rumah-rumaimgah secara bergiliran.
Kedua, Kelompok remaja, kelompok remaja ini terdiri dfgma’ah putra dan
putri, sedang pelaksanaannya bertempat di mushmggiinyang berada di desa

Sukolilo tersebut.



Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakagad tujuan untuk
membina moralitas keagamaan masyarakat desa Sukwoldngisi waktu-waktu
luang masyarakat, mendidik para pemuda untuk metubexkhlaqul karimah
dan mengendalikan kenakalan-kenakalan remaja sedaingkatkan ibadah

kepada Allah dan kecintaannya kepada Rasifiya.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Peran Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum d Tengah Kehidupan Masyarakat

Desa Sukolilo Jabung Malang

Desa Sukolilo merupakan salah satu pusat lembaggigikan formal yang berada di
wilayah kecamatan Jabung, desa ini merupakan sa&nah yang mayoritas penduduknya
memiliki kesadaran terhadap keagamaan dan seltmgés pencetak kader-kader ulama’ dan

da’i yang dibentuk dari lembaga pendidikan pondegamtren. .

Setiap keberadaan pondok pesantren yang beradtendah-tengah
masyarakat, pasti memiliki sumbangan dan peranarg y@enting terhadap
perkembangan masyarakat desa tersebut, baik bewpdanagan pemikiran
keagamaan yang meliputi permasalahan-permasalatemgy ymenyangkut
ubudiyah maupun mu’amalah, selain itu juga terdgmatdok pesantren yang
memberikan sumbangan kepada masyarakat berupaipenténtang IPTEK dan
penyediaan lapangan ekonomi atau membuka lapang&erjgan terhadap
masyarakat yang berada di sekitar pesantren, m@satilengan menyediakan
tempat ketrampilan khusus untuk membuat kerajidangan dengan modal dari
pesantren sedangkan karyawannya diambil dari malsysekitar pesantren.

Salah satu pusat lembaga pendidikan pondok pesapéneg mencetak
generasi penerus rasulullah didalam penyebaran agkstam di wilayah
kecamatan Jabung kabupaten Malang adalah lembagdidig@n Pondok

Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum yang diasuh ®ded Ahmad Badri Rofi'i.



Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum berperégtif adalam
memberikan kedalaman spiritual tentang ilmu keagemaasyarakat desa
Sukolilo pada khususnya dan masyarakat Indoneslia paumnya.

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Ali Rukhayat selakakil dari pengasuh
Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum, mengatdiahwa:

“Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum membearikeumbangan
yang sangat penting tehadap masyarakat desa Skl ini ditandai dengan
ramainya desa Sukolilo untuk saat ini, pada waldibekim pondok pesantren
Miftahul Ulum didirikan, desa Sukolilo sangat sej@ngan tanpa adanya santri-
santri yang berada diluar desa tersebut atau yasghrhanya terbatas pada santri
yang belajar pada mushola atau laggar saja, surabayang lain juga diberikan
dengan penyediaan majlis ta’lim yang diberikan gbeimdok pesantren dan di
bina oleh pengasuh pondok pesantren sendiri, makgalias keagamaan
masyarakat terjadi peningkatan, terutama dalarotadiyah”™"

Berdasarkan pernyataan di atas, Bapak Ali Rukhay&mberikan
pernyataan bahwa pondok pesantren salafiyah Miftdlum berperan di tengah
kehidupan masyarakat dengan meramaikan desa Bukelkat adanya santri-
santri dari pondok yang bertambah banyak dari tdgutahun, selain itu dengan
adanya majlis ta’lim moralitas masyarakat dessaoakmenjadi paham tentang
ajaran agama Islam dan mereka mengaplikasikaniganda@hidupan sehari-hari
dalam hal ibadah kepada Allah.

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Sakim Walsaldku Kepala
Desa Sukolilo bahwa:

“Peranan Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulsamgat banyak
dirasakan oleh masyarakat desa Sukolilo, hal ibuktikan dengan data kasus
yang berada di kelurahan menunjukan sangat minimkgsus-kasus yang
menyangkut kriminalitas masyarakat, suatu hal yarmjadi kebanggaan bagi

pemimpin desa Sukolilo ini adalah dengan adanyad®&lorPesantren tersebut
kenakalan-kenakalan remaja yang pada masa modesangat marak terjadi
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dapat dikendalikan dan direda oleh pondok pesamesigan upaya penanaman
akidah berupa penyediaan tempat pengajian yangudida dimasjid pondok
pesantren, penyediaan pengajian ini bersifat umwn diperbolehkan bagi
seluruh kalangan masyarakat baik yang berada gahlalesa Sukolilo maupun
masyarakat yang berada di wilayah Idif.”

Menurut Kepala desa Sukolilo pondok pesantren yalaiMiftahul Ulum
memiliki peran dalam pengendalian moralitas masgdraentang maraknya
tindak kriminalitas dengan pemberian pengajianbkitang dilakukan oleh pihak
pondok pesantren.

Selanjutnya Bapak Muhamad Anwar Nawawi selaku tokusyarakat
desa Sukolilo dan guru di Pondok Pesantren Salafitahul Ulum mengatakan
bahwa:

“Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum memangmifiki peran
terhadap masyarakat yaitu dengan menyediakan rned)lim yang diberikan oleh
pengasuh pondok berupa pembelajaran kitab kunétgpitperan tersebut tidak
terlalu besar terhadap masyarakat desa Sukolilopdarbelajaran kitab tersebut
bersifat umum untuk seluruh masyarakat, untuk dulando sendiri peran
pondok pesantren sangat minim sekali, hal ini dikak dengan kurang adanya
komunikatif antara pengasuh atau pengelola pondwigah masyarakat sekitar
pesantren. Dari pihak keluarga pondok pesantrendiselkurang adanya
pembauran dengan masyarakat sekitar pesantren algra Hokus pada ruang
linkup pesantren itu sendirf.

Hal yang berbeda diungkapkan oleh tokoh masyamdksiin Bendo yang
juga sebagai guru di pondok pesantren Salafiyalaklif Ulum, menurut beliau
untuk dusun Bendo sendiri peran tersebut belumsakan oleh masyarakat
dikarenakan kurang adanya pembauran pihak pondasangen dengan

masyarakat dusun Bendo desa Sukaolilo.
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Bapak Zainal Arifin, selaku tokoh masyarakat di wusampung Anyar
desa Sukolilo mengatakan bahwa:

"Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum tidak ibedperperan dalam
pembinaan moralitas masyarakat desa Sukolilo, katidak adanya keterlibatan
daripada pihak keluarga pondok untuk mau membaugate masyarakat, mereka
mau membaur untuk memberikan ceramah keagamaandjikandang oleh
masyarakat. Pondok yang lebih berperan adalah ggpeantren Sunan Kalijaga
yang di asuh oleh Gus Muzaki lokasinya juga sanmadaedi desa Sukolild™

Ungkapan yang berbeda juga di katakan oleh tokatyamakat dari dusun
Kampung Anyar, menurut beliau pondok pesantren akemiliki peran di
masyarakat jika pihak keluarga dari pondok mau neikédn pengajian-
pengajian pada dusun Kampung Anyar tanpa adanyangad/diminta oleh
masyarakat, menurt beliau yang lebih berperan hdatmdok pesantren Sunan
Kalijaga.

Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum menurtigketokoh tersebut
memiliki peranan di tengah kehidupan masyarakaa @ikolilo Jabung Malang,
berupa penyediaan majlis ta’lim yang di bina lamgswleh pengasuh pondok,
tetapi dalam hal pembinaan di luar pondok pesantmasih begitu kurang

berperan, hal tersebut di buktikan dengan kuramgukikatifnya pihak keluarga

dengan masyarakat yang ada di dusun Bendo dan Key#nyar.

B. Langkah-langkah Pondok Pesantren Salafiyah MiftAul Ulum Dalam Membina Moralitas

Keagamaan Masyarakat Desa Sukolilo

! Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di dusamping Anyar desa Sukolilo pada hari
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Dalam membina moralitas keagamaan masyarakat gedegpondok
pesantren sering menggunakan metode-metode pembmzimbelajaran kitab-
kitab kuning dan pemberian da'wah terhadap masgaralengan memakai
ceramah keagamaan, misalnya dengan memberikanateti@agamaan pada saat
selesai kegiatan tahlil, kegiatan istighosah dlerdinah tersebut biasanya
dilakukan oleh tokoh masyarakat atau pihak pengasatnkeluargra dari pondok
pesantren yang menjadi panutan bagi masyarakahgate

Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum dalam imiea moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo Jabung Malatghadengan menyediakan
masjlis ta’lim yang dilaksanakan di masjid pond@santren, sedangkan majlis
ta’lim tersebut di bagi menjadi 4 waktu, yaitu:

1. Dilaksanakan pada hari jum’at pagi, pada ham't ini majlis ta’lim sangat
banyak sekali jumlah masyarakat yang ikut mendaiiini dikarenakan pada hari
tersebut majlis ta’lim bersifat umum dan diikuti sgarakat dari berbagai macam
desa bahkan masyarakat dari berbagai macam kecguatabanyak yang
antusias untuk mengikuti pengajian tersebut dengemangkat memakai
kendaraan-kendaraan secara rombongan. Untuk jéais yang dipelajari pada
hari ini adalah: kitab tafsir, bidayatul hidayaatHul garib, dll.

2. Dilaksanakan pada hari senin malam/malam mindgongan menempati
masjid sebagai tempat mengaji, sedangkan untuk ketab yang dipelajari adalah
kitab nasoihul ibad.

3. Pada hari senin malam/malam selasa, pondok tpesaMiftahul Ulum ini

juga memberikasn pengajian yang bersifat umum lepsasyarakat, tetapi untuk



malam selasa ini masyarakat yang ikut mengaji jomfa sedikit, untuk kitab
yang dipelajari adalah kitab bidayatul hidayah.

4. Pada hari yang sama, yaitu hari jum’at siamgg jterdapat pengajian umum
untuk masyarakat pada pukul 14.00 yang lokasinga gama di masjid Miftahul
Ulum.

Majlis ta’lim tersebut merupakan salah satu lamgkang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Miftahul Ulum dalam mengajarkanuilkeagamaan dan
pembinaan moralitas keagamaan masyarakat pedesa@da ymumnya dan
masyarakat desa Sukolilo pada hususnya.

Selain memberi pengajian pada majlis ta’lim, PénBesantren Salafiyah
Miftahul Ulum juga memberikan pembinaan manasik yiang lokasinya berada
di majlis keluarga gus Najib/anak dari K.H ahmadrbeofi’i.

Pembinaan moralitas keagamaan masyarakat desiisykga dilakukan
oleh Pondok Pesantren Salafiyah Miftahul Ulum dengara mengirimkan
alumni  pondok tersebut untuk mengajar di mustematyar yang berada di
lingkungan wilayah pondok, sebagai contoh adalgtaBaNur Kholis. Bapak Nur
Kholis merupakan guru yang mengajar di dusun Beddsa Sukolilo pada
mushola/langgar, dan beliau telah memiliki banyaklph murid yang ikut
mengaji pada beliau.

Selain langkah-langkah di atas, bapak Ali Rukhaselku wakil dari
pengasuh pondok pesantren salafiyah miftahul ulnemgatakan bahwa:

"Selain memberikan majlis ta’lim dan pembinaan nsdadaji, pondok
pesantren salafiyah juga melakukan pembinaan nesateagamaan masyarakat

desa Sukolilo dengan penyediaan program wajib d&elpgndidikan dasar (
sekolah terbuka) bagi anak-anak yang sekolahnyahnieedum sampai tingkat



SLTP. Setelah selesai sekolah, mereka juga mendapddahan belajar kitab
CXIl

kuning yang dibimbing oleh guru-guru dari pondoka&ren’™

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkanwdapondok
pesantren salafiyah Miftahul Ulum memiliki langklmgkah dalam pembinaan
moralitas keagamaan dengan memberikan majlis tablimbingan manasik haji
dan penyediaan sekolah terbuka ditambah denganajéditgab kuning setelah
selesai sekolah.

Untuk pembinaan moralitas keagamaan yang dilakuiam pondok
pesantren salafiyah Miftahul Ulum, menurut Bapakhislmad Anwar Nawawi
selaku tokoh masyarakat dan Bapak Sakim Wahyudksekepala desa masih
kurang berpengaruh terhadap masyarakat Sukolilognka untuk penyediaan
majlis ta’lim saja masih kurang cukup efektif damsim bersifat umum bagi
seluruh masyarakat pedesaan. Menurut mereka behdilayang paling
menjadikan pembinaan moralitas masyarakat desaliBugamis adalah karena
faktor lokasi desa yang disebut sebagai pusat lgenpandidikan formal, selain
itu juga dipengaruhi oleh banyaknya ustadz ataw-guru yang berasal dari
masyarakat itu sendiri tanpa melibatkan pondok mtesia, misalnya saja pada
dusun Bendo untuk guru ngaji yang memiliki santufith terdapat empat orang,

yaitu Bapak Nur Kholis, Samsul Arifin, H. Solikaamgus Roni.

C. Konstribusi Pondok Pesantren Salafiyah MiftahulUlum Dalam Membina Moralitas

Keagamaan Masyarakat Desa Sukolilo

I Hasil wawancara dengan perwakilan dari pengasunk@oPesantren Salafiyah Miftahul Ulum
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Setiap berdirinya pondok pesantren, baik itu pé&npesantren salafiyah
maupun modern pasti memiliki konstribusi terhadagsyarakat sekitar pesantren
pada khususnya dan masyarakat secara menyelurahupagmnya, karena pada
dasarnya pendirian pondok pesantren itu memili&i dan misi yang bermacam-
macam, suatu hal yang paling umum adalah dalapembinaan keagamaan atau
pemberian keilmuan yang berhubungan dengan pendaldmu agama.

Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum dalam biean moralitas
keagamaan masyarakat desa Sukolilo pada khususmyandsyarakat desa lain
pada umumnya adalah sebagai lembaga dakwah yabgriden oleh pondok
pesantren salafiyah miftahul ulum adalah dengaggmiaan majlis ta’lim yang di
asuh oleh pengasuh pondok pesantren sendiri. Majlism ini bersifat umum
bagi seluruh lapisan masyarakat, untuk hari salalamm dan minggu malam itu
lebih di khususkan bagi masyarakat desa Sukoblapt jika masyarakat di luar
desa Sukolilo mau mengikuti pengajian, pondok pesan juga tidak
melarangnya.

Hal ini diungkapkan oleh Saiful Islam selaku pemngupondok pesantren
salafiyah miftahul ulum, mengatakan bahwa:

" Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum mengkdn waktu khusus
bagi masyarakat desa Sukolilo dalam pengajian kitaly diselenggarakan oleh
pondok pesantren, waktu yang diberikan adalah padasabtu malam dengan

mengaji kitab Nasoihul Ibaddan pada minggu malam dengan mengaji kitab
Bidayatul Hidayah “"

il Hasil wawancara dengan pengurus Pondok Pesantkafiyah Miftahul Ulum pada hari
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Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahuidatisediakan waktu-
waktu khusus bagi masyarakat desa Sukolilo untukgage kitab kuning, untuk
waktunya adalah hari sabtu dan minggu malam.

Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum juga menkbn pengajian di
langgar-langgar yang berada di desa Sukolilo duSandon yang dibina oleh
pihak keluarga dari pondok pesantren. Pengajiaselbert dilaksanakan setelah
selesai sholat isya’ setiap hari jum’at malam, t@iem langgar yang ditempati
adalah langgar Sunan Ampel yang lokasinya beraddudun Gandon timur.
Pengajian tersebut dibina oleh Gus Najib dan GuskMiadengan mengaji kitab
kuning dan dilaksanakan setiap satu bulan sekali.

Keempat hal diatas merupakan konstribusi pondolaresn salafiyah
miftahul ulum dalam membina moralitas keagamaanyarakat desa Sukolilo
Jabung Malang.

Akan tetapi masyarakat desa Sukolilo masih beluengakui bahwa
pondok pesantren salafiyah miftahul ulum memili&nktribusi yang sangat besar
bagi desa Sukolilo, sebagaimana yang diungkaplkemBapak Taip selaku tokoh
masyarakat dan ta’'mir masjid dari desa Sukolilo UbuKampung Anyar,
mengatakan bahwa:

" Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum ittakkdnemiliki konstribusi
sama sekali bagi dusun Kampung Anyar, hal ini dilkak dengan adanya kurang
perhatian pihak keluarga pondok pesantren terhadegyarakat Kampung Anyar
dan banyaknya masyarakat yang minim terhadap ilgauima, untuk sholat lima

waktu saja terdiri dari beberapa orang yang ikujabeaah ke masjid, hal ini
dikarenakan mereka lebih mementingkan mencari ekobagi keluarganya™"

" Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di dusumping Anyar desa Sukolilo pada hari
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Bersararkan pernyataan di atas dapat diketahuwdaluntuk dusun
Kampung Anyar tidak merasakan bahwa pondok pesarsaafiyah Miftahul
Ulum memiliki konstribusi terhadap masyarakat, inatlikarenakan keluarga dari
pondok pesantren tidak mau membaur dengan masyakakapung Anyar ,
sehingga mereka kurang terbina moralitas keagamgaarsan memiliki
pengetahuan agama yang sangat minim sekali, disgmipi mereka lebih
mengutamakan faktor ekonomi daripada memahamitémiang keagamaan.

Hal senada juga di ungkapkan oleh Bapak MuhamadafrMawawi
selaku tokoh masyarakat dan guru di pondok pesasaafiyah miftahul ulum
mengatakart:’

"Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum tidak ihegmemiliki
konstribusi terhadap desa Sukolilo dusun Bendo lainamembina moralitas
keagamaan masyarakat, karena kurang adanya rasasyeakat dari pihak
majlis keluarga, pada masa pondok pesantren masiimbberkembang, majlis
keluarga masih aktif dimasyarakat dengan mengikkégiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di masyarakat, sebagai corgatdtahlil, istighosah dan
lain-lain, tetapi dengan berkembangnya pondok pesaruntuk saat ini maka
pihak masjis keluarga lebih bersifat tertutup, @Gengnengurusi pondok mereka
sendiri dan masyarakat lebih terbina moralitasmeyeat suatu tokoh masyarakat
yang mereka anut pada desa tersebut.”

Keinginan daripada masyarakat dusun Bendo adatmmb&linya sikap
majlis keluarga seperti masa dahulu sebelum pongkdantren berkembang
dengan pesat, rasa memasyarakatnya majlis kelukmggan masyarakat dusun
Bendo untuk ikut serta mengikuti kegiatan-kegitaany ada di dusun Bendo

masih terasa, tetapi untuk sekarang ini terdagapsnsklusif dari majlis keluarga

terhadap masyarakat.

>V Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat desa iBukizin guru di Pondok Pesantren
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Masyarakat akan terbina moralitas keagamaannyagadenadanya
keterlibatan pihak keluarga pondok pesantren galafmiftahul ulum terhadap
masyarakat desa sukolilo dan menyempatkan waktiewiakng untuk memberi

pengajian pada tiap-tiap dusun paling minim adakth bulan sekali.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pondok pesantren salafiyah miftahul ulum memipkranan yang sangat
penting di tengah kehidupan masyarakat desa $akabung Malang, peran
tersebut dibuktikan dengan berupa penyediaan miglisn yang di bina
langsung oleh pengasuh pondok, tetapi dalam habjpe@n di luar pondok
pesantren masih begitu kurang berperan, hal tersdibbuktikan dengan
kurang komunikatifnya pihak keluarga dengan masgrgang ada di dusun
Bendo dan Kampung Anyar dan antusias masyarakagtigghmengaji adalah
masyarakat yang berasal dari luar desa Sukaolilo.

2. Langkah-langkah pondok pesantren salafiyahamiit ulum dalam membina
moralitas masyarakat desa Sukolilo Jabung Malanglabd dengan
menyediakan masijlis ta’lim,

3. Konstribusi pondok pesantren salafiyah Miftaidlum dalam membina
moralitas keagamaan masyarakat desa sukolilo adi@agan adanya majlis
ta’lim yang di selenggarakan oleh pondok pesantmeoralitas masyarakat
dapat dikendalikan dengan pengurangan data kasus a@a di balai desa
Sukolilo.

B. Saran

Diharapkan pihak keluarga dari pondok pesantréfigah miftahul ulum
lebih memfokuskan pembinaan moralitas keagamaaryarsst desa Sukolilo

dahulu sebelum membina moralitas masyarakat dase karena pondok



pesantren tersebut berada dalam kawasan desal8uRdiak keluarga juga harus
memiliki sifat untuk sosialis dengan masyarakatitaelpesantren dengan cara
ikut memberikan pengajian pada tiap-tiap dusun yaeg dalam desa Sukolilo
secara merata, dengan tujuan agar masyarakat d&sélc memiliki moralitas

keagamaan yang positif secara menyeluruh.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara Dengan Wakil dari Pengasuh PondolPesantren

Salafiyah Miftahul Ulum Sukolilo Jabung Malang.

1. Apa langkah-langkah pondok pesantren salafiyaftaml ulum dalam
membina moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolil

2. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren SalafiydtaMil Ulum?

3. Bagaimana pendapat wakil pengasuh tentang rawx&eagamaan masyarakat
desa Sukolilo?

4. Apa yang menjadikan suatu kendala didalam mesnbioralitas keagamaan
masyarakat Pedesaan?

5. Bagaimana perubahan moralitas keagamaan maayataka Sukolilo sejak
berdirinya pondok pesantren hingga sekarang?

6. Bagaimana wakil pengasuh menyikapi adanya pds&agan dunia globalisasi

dan kemajuan IPTEK pada era modern saat ini?



Lampiran Il

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Desa Sukolilo Jabg Malang.

1. Bagaimana peran pondok pesantren salafiyah huiftailum di tengah
kehidupan masyarakat desa Sukolilo?

2. Apa konstribusi pondok pesantren salafiyah tiftaulum dalam membina
moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolilo ?

3. Apa saja kegiatan-kegitan keagamaan yang beatadesa Sukolilo Jabung
Malang?

4. Bagaimana komentar bapak kepala desa tentargdds#an pondok pesantren
salafiyah miftahul ulum?

5. Bagaimana hubungan pondok pesantren salafiydtalmi ulum dengan
masyarakat desa Sukolilo?

6. Kapan dan bagaimana pondok pesantren salafiyihhmi ulum melibatkan
diri dalam hal keagamaan yang berada di masyadasat Sukolilo?

7. Menurut Bapak kepala desa, apa saja langkalkdéngang dilakukan pondok
pesantren salafiyah miftahul ulum dalam membina afitas keagamaan
masyarakat desa Sukolilo?

8. Menurut bapak kepala desa, kendala-kendala apg alami pondok pesantren
salafiyah miftahul ulum dalam membina moralitasgeaaan masyarakat desa
Sukolilo?

9. Bagaimana keadaan moralitas keagamaan masyate&at Sukolio Jabung

Malang?



Lampiran Il

Pedoman Wawancara Dengan Pengurus Pondok PesantreBalafiyah

Miftahul Ulum Sukolilo Jabung Malang.

1. Apa langkah-langkah pondok pesantren salafiyaftaml ulum dalam
membina moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolil

2. Siapa sajakah keluarga besar dari K.H AhmadiRofi

3. Apakah pondok pesantren salafiyah miftahul ulsadah memiliki profil
pondok pesantren?

4. Apakah ada waktu-waktu khusus yang diberikardpkmesantren dalam hal
pembinaan moralitas untuk masyarakat desa Sukolilo?

5. Kenapa pondok pesantren ini dikatakan salafiyah?

6. Apakah anak-anak dari desa Sukolilo banyak yaegjadi santri di pondok

pesantren salafiyah miftahul ulum ini?



Lampiran IV

Pedoman Wawancara Dengan Ustadz dari Pondok Pesaetr Salafiyah

Miftahul Ulum dan Sebagai Tokoh Masyarakat dari Dusin Bendo Desa

Sukolilo.

1. Bagaimana peran pondok pesantren salafiyah huiftailum di tengah
kehidupan masyarakat desa Sukolilo?

2. Sejauh mana keterlibatan pengasuh pondok pesardalam membina
moralitas masyarakat dusun Bendo desa Sukolilo?

3. Apakah ada Ustadz dari dusun Bendo ini yang pakan alumni dari pondok
pesantren salafiyah miftahul ulum?

4. Apakah masyarakat dusun Bendo ini banyak yanggiketi majlis ta’lim yang
diselenggarakan oleh pondok pesantren?

5. Apa saja kegiatan-kegiatan keagamaan yang bdratlessun Bendo ini?

6. Apakah keluarga pondok pesantren membaur dengaparakat dusun Bendo?

7. Apa kegiatan-kegiatan pondok pesantren salafigaftahul ulum yang

melibatkan masyarakat dusun Bendo desa Sukolilo?



Lampiran V

Pedoman Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Dari Dusu Kampung

Anyar Desa Sukolilo Jabung Malang.

1. Apa konstribusi pondok pesantren salafiyah iiftaulum dalam membina
moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolilo ?

2. Bagaimana minat santri-santri Kampung Anyar reeag kegiatan mengaji
kitab suci al quran?

3. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai pondok pesasdlafiyah miftahul
ulum dan pengasuh pondok (K.H Akhmad Badri Rofi’i)?

4. Bagaimana peran santri pondok pesantren sdtafiyitahul ulum di tengah
kehidupan keberagamaan masyarakat dusun KampureyAny

Pedoman Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Dari Dusu Kampung

Anyar Desa Sukolilo Jabung Malang.

1. Apa konstribusi pondok pesantren salafiyah iiftaulum dalam membina
moralitas keagamaan masyarakat desa Sukolilo ?

2. Apakah ada keterlibatan pondok pesantren salafiyiftahul ulum dalam
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh nadstalsun Kampung
Anyar?

3. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai majlis tgding di selenggarakan
oleh pondok pesantren salafiyah miftahul ulum?

4. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai keluargaelagasuh pondok

pesantren salafiyah miftahul ulum?



Lampiran VI

Jadwal Pengajian Kitab Kuning Untuk Masyarakat Umum

No. | Hari Waktu Kitab Pengajar
1. Jum’at| 06.30 - 10.00 WIB| - Tafsir

- Hadits Nabawi

- Nashoihul Ibad

- Safinatun Najah | - K.H Ahmad

Badri RofT'i

2. Jum’at| 13.30 - 14.00 WIB| - Minahus Saniyal
3. Sabtu | 19.30-21.00 WIB - Nasoihul Ibad
4, Senin | 19.30-21.00 WIB - Fathul Qorib




Pelindung
Penasehat

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Seksi-seksi

Keamanan

Pendidikan

Kebersihan

Humas

Struktur Kepengurusan Putra

Pondok Pesantren "Miftahul Ulum”

Sukolilo Jabung Malang

: K.H Ahmad Badri Rf.
: K.H Muhammad Najib Badri
: M. Nur Hadi
: Abdul Kholig
: Nur Fuadi
: Abdul Halim
: Mas’ud Ubaidi

: Sholihuddin

. Ismu Hadi
: Abdul Mu’in
: Saiful Islam
: Husnul Khulug

: Ushuluddin

Lampiran VII



Pelindung
Mudirul Ma’had
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris

Bendahara

Seksi-seksi
Keamanan

Wakil Keamanaan
Pendidikan
Kebersihan

Jahit

Kesehatan
Perlengkapan
Kesenian
Konsumsi

Sosial

Struktur Kepengurusan Putri
Pondok Pesantren "Miftahul Ulum”
Sukolilo Jabung Malang
: K.H Ahmad Badri Rf.
: Hj. Khoirul Ummah
: Dewi Aminah
: Sholikha

: Naning Khasanah

: Maimunah

: Nadhirotul Ulfa
: Inayah
: Amalia R. Nis&’
: Khoirul Rizakia dan Elmaya
: Quratul A’ini
. Syarifah
: Fina Habibah da Badrul
: Ulfa Nadhiroh
: Umi Dahlia

: Mutmainah

Lampiran VIII



Lampiran I1X

Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Salafiyah M#&hul Ulum

Putra dan Putri

a. Bangunan

1. Asrama putra dengan luas 300dan asrama putri dengan luas 300 m

2. Ruang belajar/pengajian untuk putra dan putri.

3. Ruang pimpinan atau kiai ada satu bangunan panada di pondok
putra.

4. Ruang guru atau ustadz yang berada dipondo& datr putri.

5. Ruang kantor putra dan kantor putri.

6. Terdapat masjid yang berlokasi di pondok putra.

7. Terdapat aula untuk di pondok putra.

8. Ruang PKBM yang berada di pondok putri.

9. Ruang koperasi yang berada di pondok putra dadgk putri.

10. Ruang kegiatan santri yang terdapat di ponddiap

11. Terdapat kamar mandi/WC ustadz dan santri yamgpat di pondok
putra dan pondok putri.

b. Meubelair
1. Meja murid yang dimiliki oleh pondok putra.
2. Kursi dan bangku murid yang dimiliki oleh pondmktra.
3. Meja dan kursi pengajar yang dimiliki oleh pokqghutra.
4. Lemari buku yang dimiliki oleh pondok putra.

c. Perlengkapan Penunjang
1. Pemancar radio yang dimiliki oleh pondok putra.
2. Mesin cetak yang terdapat di pondok putra.

d. Perlengkapan Administrasi/TU
1. Untuk di pondok putra terdapat mesin tik, komeputlan mesin
faksimili.
2. Untuk di pondok putri terdapat mesin tik, kongsudan pengeras suara.

e. Fasilitas Keterampilan
1. Perlengkapan menjahit yang dimiliki oleh pongoitra.
2. Perlengkapan memasak yang dimiliki oleh pondakap
3. Peralatan pertukangan terdapat di pondok putra.

f. Perlengkapan Olah raga dan Seni
1. Pondok pesantren putra memiliki lapangan bolia vo
2. Lapangan sepak bola dimiliki pondok pesantrerapu



g. Perlengkapan Kitab
Untuk perlengkapan kitab hanya dimiliki oleh pongnkri, yaitu:
Kitab tafsir terdapat 2 judul.
Kitab ilmu tafsir terdapat 1 judul.
Kitab hadits terdapat 3 judul.
Kitab mustolahatul hadits terdapat 1 judul.
Kitab tauhid terdapat 1 judul.
Kitab figh terdapat 3 judul.
Kitab ushul figh terdapat 3 judul.
Kitab ushul figh terdapat 3 judul.
. Kitab sharaf terdapat 2 judul.
10 Kitab akhlak/tasawuf terdapat 4 judul.
11. Kitab tarikh terdapat 2 judul.
12. Kitab Balaghah terdapat 3 judul.
13. Kitab ilmu falak/hisab terdapat 4 judul.
14. Kitab faraidh terdapat 1 kitab.

CoNo~WNE
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